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Abstrak 
Andi Ashari Tammasongo, Nomor Pokok E 111 08 001, dengan judul 
“Eksistensi Nilai Assitulung-tulungeng dalam Mempengaruhi Konstelasi 
Politik Lokal di Kabupaten Bulukumba”. Di bawah bimbingan Prof. Dr. M. 
Kausar Bailusy, MA sebagai Pembimbing I dan A. Ali Armunanto, S.IP, 
M,Si sebagai Pembimbing II. 
 
Menanggapi perilaku politik masyarakat serta dinamika politik yang 
sedang berlangsung di Indonesia khususnya dalam skala lokal, pengkajian tentang 
perilaku politik yang merupakan bagian terpenting sebenarnya dapat dilihat dalam 
kadar kekentalan budaya politik suatu masyarakat. Sejauh mana budaya politik itu 
mempengaruhi perilaku seseorang maka sejauh itu perilaku masyarakat 
mengikatnya. Dinamika politik nasional sampai lokal secara alami begitu kuat 
dipengaruhi oleh modal sosial yang ada dalam lingkungan masyarakat yang 
menampilkan suatu corak yang khas, suatu karakteristik tersendiri termasuk 
pengaruhnya terhadap konstelasi politik. 
Nilai Assitulung-tulungeng merupakan pola interaksi sosial, utamanya 
dalam kehidupan sosial masyarakat Kabupaten Bulukumba dimana terjadi 
hubungan saling menguatkan antar sesama individu, saling membantu serta 
melahirkan sikap kegotong-royongan. Nilai Assitulung-tulungeng hadir dalam 
lingkaran keluarga, kerabat, tetangga sekampung dan seluruh lapisan masyarakat 
sepanjang dalam ranah seorang individu  melakukan interaksi sosial. Budaya 
Assitulung-tulungeng dengan berbagai bentuk pengimplementasiannya 
mengidentifikasikan sebuah hakikat hidup manusia, naluri untuk hidup bersama 
dengan orang lain secara harmonis, setiap manusia mempunyai kebutuhan fisik 
maupun mental yang sukar dipenuhinya seorang diri maka ia bekerja sama untuk 
mencapai beberapa nilai yang hidup dalam suatu masyarakat. Adanya hubungan 
timbal balik, rasa ketergantungan karena adanya pola interaksi sosial dalam 
bentuk pemberian (material dan non material) yang dibutuhkan dalam suasana 
memperhitungkan jasa dan kompensasinya secara tajam dan berasas guna 
menyebabkan adanya rasa utang budi, perasaan terbebani sehingga dapat menjadi 
stimulus pembentuk jaringan sosial dan jaringan politik serta tentu saja media 
kepentingan politik antara pihak yang melakukan pola nilai Assitulung-tulungeng 
tersebut apabila diperhadapkan pada peristiwa politik. 
Dari hal itu pula konsep nilai budaya tersebut sangat memungkinkan 
merupakan salah satu faktor yang bersifat kontributif dalam penentuan pilihan 
warga pada kontestasi politik setempat yakni momentum pemilihan umum 
legislatif yang dilaksanakan pada bulan April 2014. Nilai Assitulung-tulungeng 
adalah variabel stimulus pembentuk lingkungan sosial masyarakat khususnya di 
Kabupaten Bulukumba yang mengidentifikasikan perilaku dan kecenderungan 
politik seorang individu dan masyarakat keseluruhan sehingga mampu 
menggambarkan perihal konstelasi politik lokal setempat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Kehidupan manusia dalam masyarakat memiliki peranan penting dalam 
sistem politik suatu negara dan untuk melihat hal tersebut diperlukan suatu 
tinjauan yang mendalam terkait hubungan antara manusia dalam masyarakat 
serta penggambaran lingkungan sosial dan politik yang ada sebagai ruang 
lingkupnya. Manusia dalam kedudukannya sebagai makhluk sosial senantiasa 
akan berinteraksi dengan manusia lain dalam upaya mewujudkan kebutuhan 
hidupnya. Kebutuhan hidup manusia tidak cukup yang bersifat dasar, seperti 
makan, minum, biologis, pakaian dan papan (rumah). Lebih dari itu, juga 
mencakup kebutuhan akan pengakuan eksistensi diri dan penghargaan dari 
orang lain dalam bentuk pujian, pemberian upah kerja, status sebagai anggota 
masyarakat dan lain sebagainya, termasuk kebutuhannya sebagai makhluk 
politik (zoon politicon) seperti anggota suatu partai politik tertentu dan korelasi 
dengan kehidupan politik yang mengikatnya. 
Setiap warga negara, dalam kesehariannya hampir selalu bersentuhan 
dengan aspek-aspek politik praktis baik yang bersimbol maupun tidak. Dalam 
proses pelaksanaannya dapat terjadi secara langsung atau tidak langsung 
dengan praktik-praktik politik. Jika secara tidak langsung, hal ini sebatas 
mendengar informasi, atau berita-berita tentang peristiwa politik yang terjadi, 
dan jika secara langsung berarti orang tersebut terlibat dalam peristiwa politik 
tertentu dan ikut secara aktif menentukan arah percaturan politik. 
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Selanjutnya, berbicara tentang perilaku politik masyarakat serta 
dinamika politik yang sedang berlangsung di Indonesia, khususnya dalam skala 
lokal, pengkajian tentang perilaku politik yang merupakan bagian terpenting 
sebenarnya juga dapat dilihat dalam kadar kekentalan budaya politik suatu 
masyarakat, sejauh mana budaya politik itu memengaruhi perilaku seseorang, 
maka sejauh itu perilaku masyarakat mengikatnya secara keseluruhan. 
penelitian Karl D. Jackson dan William Liddle menunjukkan bahwa dinamika 
politik nasional sampai lokal secara alami begitu kuat dipengaruhi oleh modal 
sosial yang ada dalam lingkungan masyarakat termasuk nilai-nilai dan 
kepercayaan yang hadir di tengahnya serta kemudian berlaku sebagai budaya 
politik yang tetap bereksistensi hingga sekarang. 
Nilai, norma dan kaidah merupakan salah satu wujud dari kebudayaan, 
sebagaimana diketahui bahwa kondisi ketergantungan dan saling 
membutuhkan antar individu dalam pemenuhan kebutuhan dilakukan melalui 
perantaraan kebudayaan. Dengan demikian, hubungan antar individu, 
kelompok atau negara dibangun melalui kebudayaan yang mengikatnya, dalam 
hal ini adalah nilai,dan norma atau kaidah. Nilai, norma dan perilaku memiliki 
hubungan yang tidak bisa terpisahkan. Nilai menjadi acuan dalam penyusunan 
norma, selanjutnya norma menjadi tuntunan manusia dalam berperilaku. 
Berperilaku artinya bertindak, berbicara, bersikap dan berpenampilan, 
semuanya dilakukan manusia berdasarkan norma dan nilai yang ada dalam 
kehidupannya. Setiap perilaku manusia dalam tata kehidupannya baik selaku 
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individu, selaku anggota masyarakat dan sebagai rakyat suatu negara, harus 
mengacu kepada nilai, norma, kaidah yang berlaku dalam masyarakat tersebut. 
Bagi masyarakat Sulawesi Selatan, pola sikap dan perilaku orang Bugis 
Makassar pada dasarnya merefleksikan unsur budaya yang dikenal oleh 
masyarakat dengan nama siri’ (perasaan malu). Dalam kehidupan masyarakat 
Bugis Makassar, siri’ merupakan unsur yang prinsipil. Tidak ada satu nilai pun 
yang paling berharga untuk dibela dan dipertahankan di muka bumi ini selain 
siri’. Bagi orang Bugis Makassar siri’adalah jiwa, harga diri, dan martabat 
mereka. Demi penegakan dan pembelaan terhadap siri’yang dianggap  
tercemar atau dicemarkan oleh orang lain, orang Bugis Makassar bersedia 
mengorbankan apa saja termasuk jiwanya sekalipun, meski dalam kondisi 
kekinian pemaknaan tentang nilai siri’ itu sendiri menjadi terlalu luas dan 
kabur.  
Di dalam tataran nilai siri’selalu diikuti dengan pacce (solidaritas). 
Menurut Mattulada, pacce adalah semacam daya pendorong untuk 
menimbulkan solidaritas yang kokoh. Kelemahan pacce adalah jika telah 
muncul rasa kesetiakawanan atau terikat secara emosional dan karena ada 
hubungan kekeluargaan serta rasa berutang jasa, tidak lagi mengindahkan 
norma atau aturan yang berlaku. Kelemahan pacce akan mencapai titik 
kulminasi dalam bentuk hubungan ajjoareng (patron-client) yang 
dioperasionalkan secara emosional dengan tanpa mengindahkan aturan yang 
berlaku. Seseorang yang merasa dirinya joa (pengikut client) akan selalu 
berusaha menunjukkan kesetiaannya dalam keadaan apapun dan kapan pun 
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tuannya (patron) membutuhkannya. Basis kultur kedua tersebut sangat 
memungkinkan terinternalisasikan ke dalam sistem dan kultur politik lokal di 
Sulawesi Selatan  khususnya di Kabupaten Bulukumba perihal masalah suksesi 
dalam kontestasi pemilihan, lobi kekuasaan dan alokasi kepentingan. Namun 
lebih daripada itu, berdasarkan pengamatan sementara penulis, pola patron 
klien belum cukup menjelaskan secara keseluruhan tentang budaya politik 
yang ada dalam mempengaruhi kehidupan politik setempat. Perlu untuk 
mengidentifikasikan peran nilai utama lainnya yang juga terkait dengan hal 
tersebut. 
Begitu kuatnya peran nilai-nilai budaya yang hadir ditengah masyarakat 
turut memberikan andil dalam corak kehidupan politik lokal hingga nasional 
menjadi perhatian khusus dalam pengkajian ilmu politik, seperti halnya yang 
terjadi di salah satu daerah Sulawesi Selatan yaitu Kabupaten Bulukumba. 
Percaturan politik di Kabupaten Bulukumba yang terus mengalami dinamika 
dalam beberapa tahun semenjak era reformasi serta penerapan sistem 
demokrasi melalui regulasi pemilihan kepala pemerintahan dan legislatif secara 
langsung oleh warga Negara yang terdaftar sebagai pemilih memberikan 
indikasi bahwa ada hal-hal tertentu yang menjadi pemantik dinamisasi tersebut, 
dan budaya politik menjadi refleksi yang memungkinkan menjelaskan hal itu. 
Seperti halnya periode pergantian kepemimpinan, potret mengenai suksesi 
pemilihan dan pola distribusi/alokasi kepentingan merupakan gambaran nyata 
percaturan politik lokal utamanya pada salah satu momen politik setempat 
yang digelar pada bulan April 2014 yaitu proses pemilihan anggota legislatif 
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tingkat II Kabupaten Bulukumba. Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir 
diketahui bersama bahwa setelah reformasi sistem politik dan pemerintahan 
Indonesia dari aras pusat sampai lokal memberi warna yang berbeda 
dibandingkan periode sebelum era reformasi. Beragam hal baru dalam proses 
politik lokal hingga saat ini muncul mulai dari kegiatan politis para elit dan 
masyarakat sampai pada perilaku politik masing-masingnya pada momentum 
pesta politik yang sudah beberapa kali terjadi semenjak era reformasi beserta 
alur penerapannya, sehingga sangat penting untuk lebih mendalami pola dan 
bentuk yang ada dalam hubungan setiap masyarakat setempat guna 
memungkinkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar dinamika 
politik tersebut khususnya perihal pemberian dukungan dan pilihan politik 
pada konteks pemilihan anggota legislatif (DPRD Tingkat II) di Kabupaten 
Bulukumba. 
Melihat budaya politik yang ada di Indonesia, pada dasarnya di 
tingkatan lokal memiliki sub budaya politik yang sama, hanya saja terdapat 
sedikit diferensisasi pola dan output masing-masingnya. Pada studi kasus di 
Kabupaten Bulukumba, salah satu nilai budaya yang berhubungan dengan hal 
tersebut dan sampai sekarang masih tetap hadir dalam kehidupan masyarakat 
adalah “Assitulung-tulungeng” yang secara harfiah berarti tolong-menolong. 
Budaya Assitulung-tulungeng yang kemudian terwujud dalam bentuk massolo’, 
majjama, dijamari, wujud kepedulian dan tolong menolong serta bentuk 
interaksi sosial lainnya mengidentifikasikan sebagai hakikat hidup manusia, 
naluri untuk hidup bersama dengan orang lain secara harmonis. Setiap manusia 
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mempunyai kebutuhan fisik maupun mental yang sukar dipenuhinya seorang 
diri, maka ia bekerja sama untuk mencapai beberapa nilai yang hidup dalam 
suatu masyarakat. Disisi lain peran “Assitulung-tulungeng”, melalui 
implementasinya dalam keseharian masyarakat dianggap penulis mampu 
menjelaskan tentang hubungan Ajjoareng-Joa atau pola patron klien serta 
interaksi politik yang berpengaruh. Adanya hubungan timbal balik, rasa 
ketergantungan karena adanya interaksi dalam bentuk pemberian material dan 
non material misalnya jasa dan bentuk rasa perhatian/kepedulian yang 
dibutuhkan dalam suasana memperhitungkan jasa serta kompensasinya secara 
tajam dan berasas guna, menyebabkan keterikatan hubungan emosional secara 
kuat,adanya rasa utang budi, perasaan terbebani sehingga dapat menjadi 
kepentingan politik terutama sehubungan dengan momentum pesta politik 
yakni pemilihan langsung legislatif (DPRD Tingkat II)  Kabupaten 
Bulukumba. 
Budaya Assitulung-tulungeng adalah bagian dari kehidupan 
berkelompok masyarakat di Kabupaten Bulukumba, dan merupakan warisan 
budaya bangsa. Nilai dan perilaku Assitulung-tulungeng bagi masyarakat 
setempat sudah menjadi pandangan hidup, sehingga tidak bisa dipisahkan dari 
aktivitas kehidupannya sehari-hari. Dengan adanya pemahaman masyarakat 
setempat tentang nilai budaya bahwa sesuatu yang telah diberikan atau yang 
diterima (materi atau immaterial) sepatutnya menjadi suatu 
kewajaran/assitinajang untuk membalasnya dengan sesuatu yang sepadan. 
Setiap orang yang mempunyai hubungan kekerabatan yang apabila dihadapkan 
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pada sesuatu pilihan, maka mereka akan berada pada posisi terakhir untuk 
memilih tidak memutus hubungan kekerabatan dan membangun solidaritas 
kaum atau solidaritas kekerabatan dimana didalamnya teramu kesepakatan 
alamiah untuk saling menolong, saling menguatkan antar mereka. Seperti 
itulah halnya yang berlaku dalam konsepsi sosial dan politik yang dimiliki 
masyarakat Bulukumba, stimulasi perihal tersebut sudah lama terjaga melalui 
tradisi berkehidupan sosial yang salah satunya tertuangkan melalui konsep nilai 
Assitulung-tulungeng. Nilai tersebut menjadi perihal nyata yang berfungsi 
sebagai pertimbangan dalam setiap hubungan sosial masyarakat suatu daerah di 
Kabupaten Bulukumba, secara praktis nilai tersebut mampu dikonsepsikan 
sebagai bentuk kepedulian, meringankan beban dan persoalan seseorang 
dengan wujud bantu membantu, keprihatinan dan sikap-sikap lainnya yang 
berhubungan dengan jiwa saling menolong antar sesama yang diberikan oleh 
seorang pihak ke pihak lainnya dan secara naluriah orang lainnya juga akan 
berlaku sama seperti apa yang telah dirasakannya sehingga konsepsi nilai 
tersebut menjadi sebuah pola resiprositas pada setiap hubungan antar sesama 
masyarakat, menjadi sebuah nilai/norma yang hendaknya diberlakukan oleh 
masing-masing orang atau sederhananya dalam pemahaman bisa dikatakan 
bahwa seorang yang telah diberikan sesuatu lantas baginya hendak 
membalasnya dengan takaran yang dirasanya sama bahkan lebih atau dengan 
kata  lain mereka teridentikkan sebagai orang yang sangat tahu membalas budi. 
Tak jarang pola interaksi yang demikian dijadikan sebagai nilai yang ada pada 
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sikap seorang aktor atau calon legislatif dalam upayanya mendapat simpati dan 
dukungan masyarakat pemilih dalam suksesi pemilu. 
Dari berbagai pengamatan tentang hubungan sosial masyarakat, dalam 
konteks politik yang berlaku secara alamiah bahkan secara praktis nilai 
tersebut selalu berada di tengah-tengahnya, tak jarang para elit ataukah tokoh 
politik setempat menggunakan nilai tersebut sebagai modal dalam 
mendapatkan kepercayaan ataukah menetapkan preferensi masyarakat 
konstituen. Kalkulasi sebuah citra, jasa dan emblem genealogis yang baik oleh 
seseorang berangkat dari nilai Assitulung-tulungeng merupakan hal yang 
membentuk preferensi sekaligus predisposisi masyarakat secara umum dan hal 
tersebut turut andil membentuk ataukah membangun dinamika politik lokal, 
pembentukan tokoh yang dihargai, konsep kharismatik dan kontestasi elit 
penguasa adalah salah satu contoh aspek preferensial dari output kerja nilai 
tersebut, hal itu bisa terlihat jelas dari fenomena suksesi politik setempat mulai 
dari kepala pemerintahan desa, dewan legislatif sampai kepala pemerintahan 
tingkat II beserta perangkat jaringan sosial dan politik kuat yang terbangun di 
sekelilingnya, tidak sedikit bahkan hampir semua elit dalam pertarungan 
kekuasaan baik sengaja maupun tidak sengaja menggunakan nilai tersebut 
sebagai perangkat kerja dalam posisinya berhadapan dengan konstelasi politik 
lokal setempat. 
Dari hal itu pula konsep budaya tersebut sangat memungkinkan 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pilihan warga atau 
pemberian dukungan politik dalam kontestasi politik setempat pada konteks 
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menjelang pemilihan anggota legislatif 2014 serta termasuk dalam kategori 
upaya yang sering dilakukan oleh calon-calon/elit politik dalam merebut hati 
rakyat, perihal lobby politik atau pengaruhnya terhadap dinamika politik 
berhubung karena adanya usaha untuk sedapat mungkin bersifat konform, 
berbuat sama dan bersama dengan sesamanya dalam komunitas, terdorong oleh 
jiwa sama tinggi sama rendah dalam bingkisan slogan kedaerahan “mali 
siparappe tallang sipahua”. Konsep sama tinggi sama rendah sebagai suatu 
kekuatan, yang disisi lain bisa saja mencegah bakat dan keistimewaan dari 
individu untuk berkembang dan menonjol atas yang lain, karena kemungkinan 
ditumpangi dan dimatikan oleh suatu nilai budaya, ialah nilai-nilai yang 
berorientasi vertikal ke atas, ke pembesar-pembesar yang berpangkat tinggi, 
orang senior dan sebagainya sebagai dampak negatif sehingga menghambat 
kesadaran sosial politik. 
Keberadaan konsep budaya Assitulung-tulungeng setidaknya jika 
ditelisik lebih dalam, akan sangat memungkinkan menjelaskan tentang 
stratifikasi politik utamanya pada strata kaum pemilih yang merupakan pemilik 
sumber politik kolektif yang penting. Assitulung-tulungeng, salah satunya 
termaktub budaya massolo’, majjama’ & dijamari serta berbagai bentuk 
interaksi sosial lainnya dengan melihat realita hingga saat ini yang masih 
terjadi ditengah kehidupan masyarakat perihal masalah perilaku dan proses 
politik juga memungkinkan dikategorikan sebuah interaksi politik, bukan 
sekedar kebiasaan saja di tengah kehidupan sosial masyarakat. Terlebih 
daripada itu, hal tersebut juga mampu menjelaskan tentang bagian dari modal 
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sosial dan cost politics, serta hal lain sehubungan dengan pola budaya 
memengaruhi konstelasi politik dan turut mengambil bagian dalam dinamika 
politik lokal di Kabupaten Bulukumba. 
Hal inilah yang membuat Penulis tertarik untuk meneliti “Eksistensi 
Nilai Assitulung-tulungeng dalam Mempengaruhi Konstelasi Politik Lokal 
di Kabupaten Bulukumba”. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang di jelaskan sebelumnya maka penulis 
membatasi permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: 
1. Seperti apa implementasi nilai “Assitulung-tulungeng” dalam proses 
politik menjelang pemilihan legislatif (DPRD Tingkat II) di Kabupaten 
Bulukumba? 
2. Bagaimana nilai “Assitulung-tulungeng” mampu mempengaruhi konstelasi 
politik lokal pada pemilihan anggota DPRD Tingkat II di Kab. 
Bulukumba? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Menganalisis eksistensi nilai “Assitulung-tulungeng” sebagai budaya 
politik masyarakat setempat. 
2. Menggambarkan pengimplementasian nilai “Assitulung-tulungeng” dalam 
proses politik di Kabupaten Bulukumba pada konteks pemilihan anggota 
DPRD Tingkat II. 
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3. Menjelaskan peran dan pengaruh nilai “Assitulung-tulungeng” dalam 
perpolitikan di Kabupaten Bulukumba khususnya dalam momentum 
menjelang pemilihan legislatif (DPRD Tingkat II). 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Berdasarkan kegunaan akademik, diharapkan memberi kontribusi positif 
terhadap pengembangan studi politik lokal, khususnya pada budaya politik 
dan kalangan elit politik lokal di Kabupaten Bulukumba.  
2. Berdasarkan kegunaan praktis, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi 
bahan pertimbangan dan perbandingan dalam memahami peta politik dan 
konstelasi politik lokal di Kabupaten Bulukumba. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tipe dan Desain Penelitian 
Tipe penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif. Dalam penelitian, 
penulis melakukan langkah pertama dengan menentukan informan kunci (key 
informan) yang sarat informasi sesuai dengan fokus penelitian. Alasan penulis 
memilih tipe dan desain penelitian secara deskriptif kualitatif karena dengan 
tinjauan tersebut akan sangat membantu mendapatkan data atau informasi 
secara faktual tentang penggambaran eksistensi nilai assitulung-tulungeng 
sebagai salah satu term yang mempengaruhi konstelasi politik lokal di 
Kabupaten Bulukumba. Untuk menganalisis peran budaya serta 
implementasinya dalam kehidupan politik masyarakat setempat diperlukan 
suatu metode guna mengenal struktur masyarakat yang ada, aspek kepribadian 
baik secara personal maupun sebagai karakteristik sosial yang kesemuanya 
tersebut merupakan suatu mata rantai tak terpisah hubungannya satu sama lain, 
dan dianggap penulis dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif akan 
sangat membantu dalam proses mendapatkan data dan informasi yang faktual 
dan tepat. 
B. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian, peneliti mengambil beberapa lokasi pada daerah 
kecamatan di Kabupaten Bulukumba yaitu daerah dengan pertimbangan bahwa 
lokasi yang dimaksud merupakan interpretasi baik secara demografis, kultural 
dan geografis dari Kabupaten Bulukumba, yang merupakan salah satu daerah 
19 
 
yang terus mengalami kehidupan politik yang dinamis semenjak era reformasi 
dengan penerapan sistem pemilihan secara langsung. Perubahan yang terjadi 
meliputi pergantian kepemimpinan pemerintahan setempat, potret mengenai 
suksesi pemilihan, pola distribusi/alokasi kepentingan, lobi politik serta system 
social politik yang berlaku di dalamnya mengidentifikasikan sebuah dinamika 
kehidupan politik lokal. Selanjutnya, di tengah masyarakat hadir sebuah nilai 
budaya yang mengakar dan mengambil peran dalam mempengaruhi dinamika 
politik lokal tersebut yakni nilai “Assitulung-tulungeng”, eksistensi nilai 
budaya tersebut turut memberi warna terhadap kondisi politik lokal maupun 
nasional sehingga menarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian. 
C. Pemilihan Informan 
Selama penelitian, penulis menggunakan teknik snowballing. Cara 
memperoleh informan dengan teknik ini yang pertama adalah menemukan  
gatekeeper yang paham tentang objek penelitian dan dapat membantu penulis 
selama penelitian sekaligus orang pertama yang diwawancarai, kemudian dapat 
menunjukkan informan lain yang lebih paham dan dapat diwawancarai untuk 
melengkapi informasi yang sudah didapat penulis. 
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sebagaimana dalam penelitian kualitatif  maka penulis menggunakan 
metode wawancara mendalam (in-depth interview) dengan informan yang 
memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan penelitian ini. Wawancara 
dilakukan dengan cara terbuka dimana informan mengetahui kehadiran 
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penulis sebagai peneliti yang melakukan wawancara di lokasi penelitian, 
dan dalam melakukan wawancara dengan para informan, penulis 
menggunakan alat rekam dan alat tulis menulis sebagai alat bantu. Adapun 
key informan yang terpilih dalam pengumpulan data ini adalah : 
• H. A. Edy Manaf, seorang tokoh politik dan merupakan caleg DPRD 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
• Drs. Mardyanto, M.Pdi, akademisi, seorang tokoh agama setempat yang 
juga politisi caleg DPRD Tingkat II Kabupaten Bulukumba. 
• Drs. H. A. Mahrus Syarif, M.Si. Seorang budayawan, pejabat birokrasi 
sekaligus pemuka masyarakat. 
• A. Untung Pangki, SE, MM. Seorang tokoh masyarakat, informan juga 
merupakan mantan pejabat birokrasi Kabupaten Bulukumba dan juga 
merupakan Caleg DPR RI. 
• A. Achmad Dansi, S.Pd, MM. Informan adalah tokoh pendidikan 
setempat serta Caleg DPRD Provinsi Sulawesi Selatan. 
• Dra. A. Roslinda. Beliau merupakan pejabat birokrasi dan mantan 
kepala pemerintahan. 
• A. Abd. Karim, S.S. Adalah tokoh pemuda, pemerhati kebudayaan 
lokal sekaligus seorang caleg DPRD Tingkat II Kabupaten Bulukumba. 
• Anis Kurniawan, seorang tokoh pemuda, LSM dan akademisi dari 
Kabupaten Bulukumba. 
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2. Data sekunder 
Data ini diperoleh melalui studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan 
data dari beberapa buku, jurnal, koran, serta literatur-literatur lainnya yang 
relevan dengan obyek yang diteliti. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara 
mendalam dengan key informan yaitu orang yang dianggap paham dan 
mengetahui masalah yang akan diteliti dengan menggunakan pedoman 
wawancara yang telah dibuat peneliti agar wawancara tetap berada pada 
fokus penelitian meski dalam praktek penelitian terdapat pertanyaan-
pertanyaan berlanjut.  
2. Dokumen/Arsip 
Dokumen dan arsip mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
fokus penelitian merupakan salah satu sumber data yang penting dalam 
penelitian. Dokumen yang dimaksud dapat berupa dokumen tertulis, 
gambar/foto, rekaman audio atau film audio-visual. Selain itu data 
statistik, laporan penelitian sebelumnya serta tulisan-tulisan ilmiah 
merupakan dokumen penting yang perlu ditelusuri untuk memperkaya data 
yang dikumpulkan. 
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F. Teknis Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus, sehingga datanya akan lebih mendalam. Teknik analisis yang 
demikian ini mengikuti pendekatan analisis kualitatif dengan menggunakan 
model Miles and Huberman1. Oleh karena itu, analisis datanya meliputi tiga 
tahapan. Pertama, reduksi data (data reduction), yakni merangkum, memilih 
hal-hal pokok, dan memfokuskan pada hal-hal penting dari sejumlah data 
lapangan yang telah diperoleh lalu mencari polanya. Dengan demikian, data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
eksistensi nilai assitulung-tulungéng dalam pengaruhnya terhadap konstelasi 
politik di Kabupaten Bulukumba pada konteks pemilihan legislatif (DPRD 
Tingkat II). Kedua, penyajian data (data display), yakni menampilkan data 
yang telah direduksi yang sifatnya sudah terorganisasikan dan mudah 
dipahami. Ketiga, kesimpulan (conclution drawing), yakni akumulasi dari 
kesimpulan awal yang disertai dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten 
(kredibel), sehingga kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini diarahkan 
untuk menjawab permasalahan penelitian. 
 
 
  
                                                           
1Huberman, A. Michael dan Matthew B. Miles. “Analisis Data Kualitatif”. Jakarta : UII 
Press.1992. 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecenderungan individu untuk mengelompokkan diri berdasarkan ikatan 
kekerabatan, pertalian emosional dan kepentingan dilihat sebagai hal yang 
alamiah dan sangat wajar terjadi, baik itu oleh ahli teori sejarah maupun ilmuwan 
politik kontemporer. Maka tak mengherankan jika kelompok-kelompok tersebut 
dilihat dengan cara ini oleh mereka yang mengkaji politik. Interaksi kelompok-
kelompok dan para pelaku politik dalam masyarakat paling baik dikonsepsikan 
melalui diskusi tentang interaksi masyarakat, jaringan sosial politik dan modal 
sosial. Ketiga komponen tersebut menurut penulis adalah agregat dari sumber 
daya sosial yang kemudian terakumulasi menjadi pendorong individu-individu 
untuk bertindak bersama demi mencapai tujuan bersama. Dengan kehadiran 
demokrasi sebagai sebuah sistem dan pengaplikasian metode pemilihan secara 
langsung, muncul kebutuhan untuk memperhatikan preferensi dan predisposisi 
individu. Kerapkali, kedua hal ini diakui dan dimiliki bersama oleh individu yang 
merasa memiliki persamaan seperti persamaan asal daerah, rumpun keluarga dan 
kepentingan yang secara prinsip sama seperti halnya pemenuhan kebutuhan  
sosial.  Oleh sebab itu, tampaknya mustahil memandang politik tanpa 
memperhatikan efek lingkungan termasuk sub-sub kultural terhadap sistem secara 
keseluruhan, salah satunya yakni norma dan nilai-nilai yang terus bekerja di 
tengah kehidupan masyarakat, sebuah nilai yang melandasi terjalinnya pertalian 
emosional dan ikatan kekerabatan. 
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Setiap orang yang mempunyai hubungan kekerabatan yang kuat, apabila 
dihadapkan pada sesuatu pilihan maka mereka akan berada pada posisi terakhir 
untuk memilih tidak memutus hubungan kekerabatan dan membangun solidaritas 
kaum atau solidaritas kekerabatan dimana didalamnya teramu kesepakatan 
alamiah untuk saling menolong saling menguatkan antar mereka. Seperti itulah 
halnya yang berlaku dalam konsepsi sosial dan politik yang dimiliki masyarakat 
Bulukumba, stimulasi perihal tersebut sudah lama terjaga melalui tradisi 
berkehidupan sosial yang salah satunya tertuangkan melalui konsep nilai 
Assitulung-tulungeng dan nilai tersebut menjadi perihal nyata yang berfungsi 
sebagai pertimbangan dalam setiap hubungan sosial masyarakat suatu daerah di 
Kabupaten Bulukumba, secara praktis nilai tersebut mampu dikonsepsikan 
sebagai bentuk kepedulian, meringankan beban dan persoalan seseorang dengan 
wujud bantu membantu, keprihatinan dan sikap-sikap lainnya yang berhubungan 
dengan jiwa saling menolong antar sesama yang diberikan oleh seorang pihak ke 
pihak lainnya dan secara naluriah orang lainnya juga akan berlaku sama seperti 
apa yang telah dirasakannya sehingga konsepsi nilai tersebut menjadi sebuah pola 
resiprositas pada setiap hubungan antar sesama masyarakat, menjadi sebuah nilai 
kemudian norma yang hendaknya diberlakukan oleh masing-masing orang atau 
sederhananya dalam pemahaman masyarakat bisa dikatakan bahwa seorang yang 
telah diberikan sesuatu lantas baginya hendak membalasnya pula dengan takaran 
yang dirasanya sama bahkan lebih atau dengan kata lain mereka teridentikkan 
sebagai orang yang sangat tahu membalas budi. Tak dapat disangkal bahwa 
kehadiran nilai, seperangkat norma sosial yang kemudian terjewantahkan kedalam 
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bentuk etika berkehidupan begitu mempengaruhi secara langsung dan tidak 
langsung pada proses politik, karena keberadaan nilai tersebut terinternalisasi ke 
dalam konstelasi politik lokal setempat. Berdasar atas fenomena lapangan, tak 
jarang pola interaksi yang demikian dijadikan sebagai nilai yang ada pada sikap 
seorang aktor atau calon legislatif dalam upayanya mendapat simpati dan 
dukungan masyarakat pemilih dalam suksesi pemilu sebagai wujud pragmatis dari 
perilaku politik. 
A. Implementasi Nilai Assitulung-tulungeng dalam proses pemilihan 
Legislatif 
Perilaku Assitulung-tulungeng dalam kehidupan masyarakat 
Bulukumba adalah praktek keseharian yang dinilai luhur dan telah 
berlangsung sejak lama, Assitulung-tulungeng telah menjadi sebuah pola 
interaksi sosial dan tradisi hubungan tersebut mengalir dari generasi 
pendahulu sampai pada generasi yang sekarang. Dalam situasi perkembangan 
zaman praktek nilai Assitulung-tulungeng dianggap sudah mulai terkikis 
secara perlahan tapi dalam beberapa hal pokok dan bidang kemasyarakatan 
sikap menjunjung tinggi rasa saling tolong menolong dan saling 
memperhatikan itu masih dominan dalam kehidupan masyarakat Bulukumba, 
salah seorang masyarakat Bulukumba mengatakan : 
“Nilai Assitulung-tulungeng yang ada di dalam masyarakat 
dengan interaksi yang tinggi masih dominan atau masih berlaku 
dalam kehidupan keseharian. Dan Pola tersebut masih bertahan 
disebabkan oleh faktor tingginya tingkat interaksi dalam 
kehidupan masyarakat dan budaya Assitulung-tulungeng yang 
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mengakar pada masyarakat serta faktor sifat alamiah manusia 
sebagai makhluk sosial.”2 
Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat interaksi yang ada 
dalam hubungan antar masyarakat, semakin kuat tradisi saling berhubungan 
sosial antar mereka, maka perilaku Assitulung-tulungeng itupun menjadi 
semakin nampak dalam keseharian masyarakat Bulukumba. Dalam kegiatan 
sehari-hari masyarakat Bulukumba masih dapat sering ditemui hubungan 
sosial yang terjadi dalam suasana saling menjaga hubungan emosional 
diantara mereka utamanya pada masyarakat pedesaan secara keseluruhan3. 
Pada salah satu acara/kegiatan pesta yang dilakukan seseorang entah resepsi 
pernikahan atau aqikah dan syukuran, para handai taulan dari keluarga, 
kerabat dan tetangga datang massolo/majjama’ (membawa amplop uang atau 
materi lainya) kepada tuan rumah yang membuat orang tersebut merasa 
diringankan bebannya maka lantas kemudian hari akan memperlakukan sama 
kepada kerabatnya dengan nominal pemberian sama bahkan lebih. Seperti 
pernyataan salah seorang informan : 
“Ada juga seperti itu, perasaan berbalas budi, artinya suatu saat 
nanti saya kena apa umpamanya ini, sisanya meringankan, saya 
ini kan punya anak juga, saya nanti kalau kawinkan pasti juga ada 
seperti ini, sama dengan adat akkalomba, itu ramai-ramai datang 
membawa apa adanya, bahan-bahan untuk dipakai di dalam 
                                                           
2 Keterangan A. Roslinda (tanggal 21 September 2013 pukul 19.27 wita) 
3 seperti contoh kecil misalnya dalam keseharian masyarakat Bulukumba bila seseorang saling bertemu sama lain bagi 
mereka harus menunjukkan penghormatan kepada lawan bertemunya, adanya istilah Tabe’ yakni membungkukkan 
badan dan menjulurkan sebelah tangan kearah bawah bila berpapasan dengan orang yang dinilai lebih tinggi 
kedudukannya sebagai bentuk norma kesopanan dan penghormatan kepadanya serta bentuk komunikasi masyarakat bila 
bertemu/lewat depan kediaman seseorang dengan menegur sapa meminta singgah sebentar walaupun sekedar basa-basi 
semata namun komunikasi sedemikian dirasa perlu sebagai norma dalam melakukan komunikasi antara sesama 
masyarakat. Sikap individu yang merasa harus menunjukkan sikap sopan santun yakni saling tegur sapa, menanya kabar 
dan lain sebagainya bila saling bertemu (siduppai) dan pada umumnya akan merasa tidak enak apabila tidak berlaku 
sedemikian karena baginya dengan bersikap begitu akan memelihara pertalian hubungan emosional dan silang 
kekerabatan yang sudah lama terjalin. Saling mengundang satu sama lain bila melaksanakan sebuah kegiatan/pesta dan 
perihal tersebut akan ditanggapi sesama masyarakat sebagai perasaan menjunjung tinggi pemeliharaan hubungan sosial, 
demikian seterusnya pola interaksi sosial yang terjadi sampai pada bentuk-bentuk hubungan sosial lainnya yang 
menunjukkan pola saling menguatkan ikatan kekerabatan. 
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kegiatan seperti itu, nanti juga mereka seperti itu, begitu juga 
dengan kegiatan yang lain.”4 
Dengan demikian komunikasi dan kontak sosial memungkinkan kerja sama 
antar perorangan dan atau antar kelompok. Berdasarkan beberapa gambaran 
umum tersebut perilaku saling silang kepedulian yang merupakan aspek 
mendasar nilai Assitulung-tulungeng yang pada dasarnya mendorong 
seseorang atau sekelompok orang dalam bersikap termasuk menjadi landasan 
melakukan interaksi sosial sampai interaksi politik yang akan dijelaskan pada 
bagian selanjutnya. Seorang informan mengatakan :  
“Dalam pemilihan legislatif kebanyakan perilaku Assitulung-
tulungeng berlaku pada masyarakat yang homogen dan 
dipengaruhi hubungan kekerabatan yang kuat.”5 
Berbicara mengenai Interaksi sosial ialah merupakan pola yang secara 
hakiki ada dalam masyarakat sosial, interaksi sosial dapat diartikan sebagai 
hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud 
dapat berupa hubungan antara individu yang satu dengan individu lainnya, 
antara kelompok  yang satu dengan kelompok lainnya, maupun antara 
kelompok dengan individu. Dalam interaksi juga terdapat simbol, di mana 
simbol diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan 
kepadanya oleh mereka yang menggunakannya6. A. Abd. Karim, seorang 
tokoh pemuda dan pemerhati kebudayaan mengatakan : 
“Jika keluarganya menikah, semua keluarganya bersatu untuk 
melaksanakan pernikahan itu dengan saling menguatkan, keluarga 
                                                           
4 Hasil wawancara dengan A. Ahmad Dansi, S.Pd, MM (Tanggal 22 September 2013 pukul 08.35 wita) 
5 Wawancara penulis dengan A. Roslinda (Tanggal 21 September 2013 pukul 19.21 wita) 
6 Simbol dalam interaksi masyarakat bulukumba dalam praktek Assitulung-tulungeng adalah bentuk 
perhatian, penunjukan perasaan baik empati atau perasaan kepatutan berbuat diantara mereka yang saling 
berhubungan satu sama lain. Ditengahnya simbol itu pun biasanya berbentuk pemberian sebuah tanda akan 
penghargaan, buah tangan dan lain sebagainya sampai pola-pola yang sedemikian itu menjadi pembiasaan 
diri bagi hubungan mereka sedari awal sampai waktu-waktu yang akan datang. 
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atau kerabatnya sedang dalam peristiwa duka, maka dia datang 
memberi sesuatu atau meringankan beban, nantinya dia juga 
begitu melakukan hal yang sama, begitu seterusnya.”7  
Dalam berbagai kegiatan masyarakat utamanya berkenan dengan suatu 
peristiwa dimana seseorang menghadapi peristiwa suka maupun duka, maka 
orang di sekelilingnya akan datang menghampiri, memberi rasa kepedulian 
yang diantaranya tersimbolkan dengan pemberian sesuatu yang dirasa mampu 
mewakili orang tersebut berada dalam lingkaran kekerabatan dan pertalian 
sosial, misalnya menyumbang bahan makanan ataukah peralatan  maupun 
sumbangsi pada seseorang yang melaksanakan pesta, memberi sumbangan 
dan lain-lain untuk menutupi serta meringankan beban finansial seseorang 
bahkan sekedar memberi materi untuk menjadikan hubungannya menjadi 
lebih baik dan kuat atau bahkan secara pragmatis, tak jarang seorang elit 
politik mengimplementasikan sikap Assitulung-tulungeng karena ada maksud 
tertentu memberikan sesuatu di momentum menjelang pemilu karena hanya 
ingin mendapat simpati masyarakat konstituen dan mempengaruhi 
predisposisinya. Seorang informan mengatakan : 
Banyak-banyak itu orang apalagi calon kalau momen-momen 
politk sumbangkan gula, sarung, beras dan qurban, pada acara-
acara pesta juga begitu. Nah itulah nanti yang dia kalkulasikan 
sebagai dukungan suaranya di pemilihan8 
Telah diketahui bersama bahwa penjelasan tentang interaksi sosial 
sebagai sebuah proses beserta outputnya adalah sesuatu yang bersifat dinamis, 
dalam konsteks politik nilai Assitulung-tulungeng yang termaktub dalam 
berbagai bentuk implementasinya bersifat halus dan abstrak, perilaku tolong-
                                                           
7 Wawancara penulis dengan A. Abd. Karim (tanggal 19 September 2013 pukul 13.21 wita) 
8 Keterangan Anis Kurniawan, (Tanggal 19 September 2013 pukul 16.27 wita) 
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menolong atau saling peduli yang tersosialisasikan dalam ragam bentuk 
pemberian sesuatu kepada seseorang yang mengakibatkan seseorang tersebut 
merasionalisasikannya sebagai hubungan kontinuitas balas membalas jasa. 
Seseorang yang merasa telah terikat hubungan resiprositas terkadang akan 
menyadari bahwa cara yang sama untuk menjaga dan menguatkan 
keharmonisan hubungan sosial dengan seseorang yang kebetulan diketahuinya 
seorang elit politik dalam suksesi pemilihan adalah dengan menjadi 
pendukungnya. Namun hal tersebut tidak sesederhana seperti seorang calon 
yang memberikan sesuatu lantas masyarakat dengan gampang menentukan 
pilihan politiknya kepada sang calon tadi, ada semacam standarisasi tertentu 
bagi seorang masyarakat dalam menentukan pilihan politikya kepada beberapa 
calon yang pada saat tertentu masing-masing pernah menolong atau memberi 
kepedulian. Assitulung-tulungeng dalam praktek politik menjadi unit 
predisposisi tiap-tiap orang dalam merespon pilihan politik, ketika ia 
merasakan kewajaran/kepantasan untuk memilih menjadi pendukung 
seseorang maka ia telah merasa harus memberikan reward/penghargaannya 
disatu sisi karena telah terjalin nilai Assitulung-tulungeng tadi sedari awal dan 
kemudian dibalas dalam bentuk sedemikian. Jadi ada semacam klasifikasi 
tertentu bagi seseorang dalam menentukan pilihan politiknya yang bisa ia 
jadikan kompensasi jasa sebagai kontinuitas hubungan sosialnya terutama 
dengan seorang elit politik, ia bisa saja terkoneksi menjadi sebuah dukungan 
bila kontak sosial tadi tersalurkan secara baik antara sang calon dan 
masyarakat sebagai konstituen. Masyarakat secara responsif dapat 
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membedakan balas jasa dalam bentuk politis tersebut sesuai predisposisnya 
yang akan dijelaskan pada bagian berikutnya. 
Dalam sebuah interaksi tercipta sebuah proses sosial yang dapat 
diartikan sebagai pengaruh timbal balik antara pelbagai segi kehidupan 
bersama, misalnya pengaruh-mempengaruhi antara sosial dengan politik, 
misalnya dalam kehidupan masyarakat Bulukumba keseharian bisa ditemui 
sebuah studi kasus tentang kecenderungan orang untuk memberikan 
kepercayaannya untuk dipimpin kepada seorang tokoh yang dikenal baik oleh 
masyarakat banyak, tokoh tersebut dijadikan pemegang mandat dalam 
mengurusi urusan pemerintahan 9. Posisi tokoh dalam hubungan sosial pun 
demikian, yang memiliki jejak jasa dalam ingatan masyarakat atau dihormati 
karena pengaruh nama besar keluarga, selanjutnya di satu sisi sang  tokoh 
haruslah aktif dalam interaksi sosial di tengah masyarakat terkait dengan 
predisposisi bahkan karakteristik masyarakat setempat yang sedemikian dan 
dari hal-hal semacam itulah dimana aspek hubungan sosial antar masyarakat 
memengaruhi konsep pemberian dukungan dan kepercayaan politik, konsep 
kepedulian dan tolong menolong menjadi landasan pengerat hubungan sosial 
yang memiliki klasifikasi implementasi tertentu berdasarkan stratifikasi sosial 
                                                           
9 Masih biasa ditemukan paradigma tradisionil masyarakat yang memandang bahwa orang yang memegang 
jabatan kekuasaan hanyalah dari kalangan orang yang sejak dahulu punya riwayat sebagai papparenta 
(pemerintah) dalam silsilah keluarganya dan posisi tokoh beserta kerabatnya pada interaksi sosial 
masyarakat umum juga mendapat posisi khusus sebagai pihak yang lebih dihormati karena dipandang 
memiliki predikat sosial yang baik di tengah masyarakat, disisi lain seorang tokoh masyarakat haruslah 
memiliki tanggung jawab moral atas pemberian rasa hormat dan kepercayaan tersebut. Getteng na 
lambusuppi na Karaeng (seorang karaeng haruslah punya sifat “jujur” dan lurus), jadi seorang tokoh pada 
masyarakat Bulukumba punya beban sosial juga ketika ditempatkan dalam posisi yang dihormati dan 
didengar oleh masyarakatnya serta ketika tidak memenuhi semacam kriteria dan simpati masyarakat 
menjadi hilang maka kekuatan sang tokoh pasti akan berkurang yang selanjutnya penghormatan dan 
kepercayaan masyarakat diberikan kepada tokoh-tokoh yang lain yang memiliki predikat sosial yang lebih 
baik. 
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yang ada. Seorang tokoh atau setiap masyarakat hendaknya akan 
menunjukkan sikap tenggang rasa, memberi kepedulian tinggi serta 
pertolongan kepada orang lain sehingga ia akan mendapatkan penilaian baik 
dan memiliki simpanan jasa yang sewaktu kemudian bisa ia dapatkan dari 
orang yang pernah diberikan pertolongan olehnya.  
Hubungan Assitulung-tulungeng adalah bentuk interaksi yang 
menimbulkan rasa kewajaran pada orang untuk saling menguatkan dan 
terprioritaskan pada ranah yang tingkatan kekerabatannya sedari awal telah 
terbangun kokoh. Sama seperti pernyataan informan yang mengatakan : 
“Prioritas Assitulung-tulungeng dilihat saja kondisinya, tapi 
banyak-banyak di lingkungan keluarga, sama seperti keluarga di 
Bonto Tiro, ada orang sakit, dihubungi melalui HP, bahwa diminta 
kesana, itu kita datang bersama-sama menjenguknya, apalagi 
kalau ada keluarga meninggal pasti semua keluarga itu dihubungi, 
di Bonto Tiro itu begitu, karena saya, istri saya orang Bonto Tiro, 
begitu juga kalau ada acara keluarga seperti arisan, kalau ada 
orang sakit, seperti itu.” 10 
Dalam prakteknya konsep nilai Assitulung-tulungeng menjadikan 
pelaku hubungan tersebut seperti menjadi karakter bagi dirinya dan hal 
tersebut membentuk kepribadian yang luhur pada setiap insan manusia. 
Assitulung-tulungeng adalah pengetahuan masyarakat berkenaan dengan 
moralitas yang tinggi dalam menjalin hubungan sosial baik secara langsung 
ataupun tidak. Ustad Mardyanto mengatakan : 
“Seperti yang sering saya lakukan, misalnya saya ditelpon, saya 
diberitahu meninggal si ini, saya menyatakan kalau butuh 
ambulans nanti saya yang uruskan, bagaimana pemakamannya 
apa sudah ada yang tangani, bagaimana kain kafannya. Saya 
kadang punya akses ke rumah sakit, saya biasanya membantu.”11 
                                                           
10 Wawancara penulis dengan Ahmad Dansi (Tanggal 22 September 2013 pukul 08.00 wita) 
11 Wawancara dengan Drs. Mardyanto, M.Pdi (Tanggal 23 September 2013 pukul 16.43 wita) 
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Dari pernyataan diatas dan berdasar tulisan sebelumnya, konsep nilai 
Assitulung-tulungeng merupakan sebuah bentuk pendidikan moralitas bagi diri 
seorang masyarakat yang membentuk karakter kepribadian juga karakter 
sosial masyarakat Bulukumba. Tidak hanya itu, konsep nilai Assitulung-
tulungeng yang ada dalam diri seorang manusia beserta interaksinya 
melahirkan sebuah aturan sub nilai bahwa segala sesuatu yang dilakukan akan 
menimbulkan resiko atas apa yang telah dilakukannya. Hubungan kedekatan 
sosial yang terjadi secara alamiah menghasilkan daya rekat antara mereka, 
hubungan dengan keluarga, para tetangga sekampung dan sebagainya dan 
begitupun sebaliknya bila terasa syarat kedekatan itu tidak terpenuhi akan ada 
semacam keterputusan dalam hubungan tersebut. Kedekatan emosional 
membuat para masyarakat secara naluriah akan saling berusaha memenuhi 
kebutuhan masing-masing termasuk pemenuhan kepentingan. Dalam hal 
politis, mendapat simpati dan dukungan masyarakat oleh para aktor haruslah 
meninjau betapa besar pengaruh hubungan sosial dalam membentuk 
kecenderungan masyarakat dalam menentukan sikap dan pilihan politik, 
sebaliknya bila banyak masyarakat yang menilai seorang figur tidak 
menunjukkan sikap menjaga kekerabatan dan kepedulian sosial diantara orang 
sekitarnya maka dukungan dan kepercayaan politik mutlak tidak ia dapatkan. 
Dalam wawancara yang dilakukan, seorang tokoh masyarakat mengatakan : 
“Banyak hal juga, kadang-kadang karena kesibukan seseorang, 
karena jabatan juga, karena ada kepentingan bisnis, akhirnya 
hubungan kekerabatan mulai hilang saya lihat. Ada juga faktor 
jabatan, dia lupa ke bawah, akhirnya suatu saat, banyak contoh-
contoh, suatu saat kembali mau ini, akhirnya kurang direspon, 
banyak teman saya seperti itu, ada letnan kolonel kemarin mau 
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sekarang jadi ini, karena kemarin sentuhan kepada keluarga dan 
orang sekitarnya tidak ada, akhirnya disepelekan, apalagi baru 
beberapa tahun jadi pejabat anda, baru sekarang muncul apalagi 
kalau tidak ada buah tangannya, peninggalan selama jadi pejabat, 
itukan yang jadi penting juga, kalau jadi pejabat hanya tinggal di 
kantornya saja ndak pernah melihat ke bawah, kalau diundang 
tidak pernah hadir, tunggu masyarakat akan berikan sanksi.”12  
Dalam momen pemilihan umum legislatif pendekatan Assitulung-
tulungeng menjadi dominan kenampakannya di kehidupan sosial masyarakat 
Bulukumba karena masyarakat utamanya aktor politik menilai bahwa unsur 
tersebut penting dalam membangun simpati konstituen yang meski di lain sisi 
pula terkadang konsep nilai tersebut jarang dipahami sebagian aktor dalam 
melakukan pendekatan sosial ke tengah kehidupan masyarakat yang akhirnya 
mendatangkan antipati baginya sekalipun mengeluarkan cost politics yang 
besar namun tidak menyentuh aspek emosional warga masyarakat secara 
menyeluruh atau tidak membangun fondasi modal sosial yang bereksistensi 
kokoh di tengah kehidupan masyarakat. 
Salah seorang tokoh masyarakat mengatakan bahwa: 
“Banyak bukti-bukti, banyak para caleg periode lalu 
mengeluarkan dana sampai 300 juta tapi tidak cukup 100 
suaranya, berarti ini hanya dananya yang habis karena hubungan 
keluarga yang disepelekan, jadi memang tidak boleh disepelekan 
kekuatan keluarga itu, hal tersebut menurut saya utama.”13 
Dari penjelasan diatas, maka perbandingan Assitulung-tulungeng dalam 
kehidupan masyarakat Bulukumba mengindikasikan bahwa hal tersebut 
adalah sebuah sistem nilai yang selalu ada pada setiap interaksi setiap orang 
baik antara individu perindividu, orang dengan kelompok maupun kelompok 
dengan kelompok lain dalam suatu masyarakat. Dalam setiap kegiatan suatu 
                                                           
12 Wawancara dengan A. Ahmad Dansi, S.Pd, MM (Tanggal 22 September 2013 pukul 08.10 wita) 
13 Ibid 
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individu masyarakat setempat, individu di sekitarnya pasti akan merasa perlu 
untuk hadir memberikan bentuk perhatian karena merasa memiliki persamaan-
persamaan, dalam hal politis pun juga demikian seperti pemilihan legislatif 
juga penting untuk melihat nilai tersebut karena sangat bertalian erat dengan 
karakteristik kepribadian setiap masyarakat. Pesta demokrasi melalui 
pemilihan secara langsung untuk menentukan legislator pada konteks 
suksesinya dilihat dari kalkulasi suara dukungan yang artinya setiap calon 
legislatif membutuhkan dukungan massa yang cukup untuk memenuhi 
persyaratan lolos. Merebut hati pemilih serta membangun basis massa adalah 
hal yang diperlukan oleh sang calon. Idealnya seorang calon legislatif dipilih 
oleh masyarakat karena dinilai memiliki sikap dan perilaku yang peduli dan 
memperhatikan hubungan dengan personal masyarakat sebagai pemilih, salah 
satu indikatornya dengan melihat konsepsi nilai Assitulung-tulungeng yang 
terdapat pada diri seorang aktor dalam melakukan hubungan sosial atau 
interaksi dengan lingkungannya. Pada keseharian hubungan sosial hal tersebut 
memang selalu ada namun bisa pula dikatakan bahwa kadar dan bobot 
bantuan/perhatian seorang aktor politik akan massif ketika menjelang momen 
politik seperti pemilihan legislatif14, terkadang seorang calon menampilkan 
dirinya di tengah kehidupan masyarakat dengan memberi perhatian atau 
                                                           
14 Tidak dapat dinafikkan ditengah kehidupan sosial masyarakat menjelang pesta politik bahwa intensitas 
pola interaksi sosial menjadi lebih sering dijumpai, ramai-ramai orang atau tokoh tertentu menampilkan 
diri dan menonjolkan rasa kepedulian terhadap masyarakat banyak untuk mengambil simpati rakyat agar 
diberi dukungan dan kepercayaan politik, mulai dari lingkup keluarga, kerabat, tetangga dan masyarakat 
disekitarnya, tidak sedikit pula melalui pendekatan demikian menjadikan masyarakat banyak menjatuhkan 
pilihan pada tokoh yang dinilai kontributif dalam hubungan sosial masyarakat serta dianggap patut 
dijadikan wakil rakyat karena merasa dekat secara emosional dan bertanggung moralis ketika meraup 
suksesi pemilihan, keterwakilan preferentif masyarakat yang mendukungnya akan terpenuhi dalam hal 
kedekatan emosional kekerabatan antar mereka atau dalam skala lebih besar misalnya berdampak pada 
orientasi pembangunan kampungnya dan kesejahteraan serta pemberdayaan masyarakat setempat. 
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bantuan pada berbagai kegiatan yang dilaksanakan warga, ataupun 
sebelumnya sang aktor tersebut sebelum mencalonkan memang menonjolkan 
sikap kedermawanan, kepedulian dan tolong menolong yang dinilai dan dirasa 
memiliki jasa serta dukungan moril dari orang yang pernah berhubungan baik 
dengannya, tidak sedikit seorang legislator bahkan kepala daerah terpilih atau 
meraup suksesi dengan melakukan pendekatan ke masyarakat melalui 
implementasi perilaku nilai Assitulung-tulungeng tersebut. Selain adanya 
kontak sosial akan ada pula kontak politik yang bentuknya melalui sosialisasi 
secara langsung maupun tidak secara langsung dari aktor politik ke individu 
masyarakat sekitarnya sebagai konstituen dalam pemilu yang mana aspek nilai 
Assitulung-tulungeng menjadi faktor penunjang pada proses demikian15. 
Kontak sosial yang banyak bentuknya tersebut jika diperhadapkan pada situasi 
politis pasti menghasilkan kontak politik antara aktor/elit politik dengan 
masyarakat secara personal atau kelompok masyarakat sebagai konsep yang 
saling mempengaruhi. 
Dari hal tersebut, proses politik setempat akan tergambarkan dalam hal 
penentuan pilihan dan merasionalisasikan dukungan atau kepercayaan mereka 
terhadap momentum pemilihan legislatif yang berlangsung. Para warga 
sebagai konstituen pemberi suara pemilihan memiliki masing-masing 
preferensi yang pada umumnya sama bahwa kecenderungan untuk memilih 
kontestan pemilu legislatif akan dijatuhkan pada siapa yang memiliki nilai 
                                                           
15 Sosialisasi suksesi politik aktor kadang pula tidak terjadi secara langsung, dalam hal ini melibatkan 
individu masyarakat yang secara emosional dan hubungan kontrak politik dekat dengan aktor politik 
bersangkutan yang bersentuhan langsung dengan proses berinteraksi dengan masyarakat luas dalam 
mendukung aktor politik tadi dalam pemilihan legislatif. 
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lebih dalam benak mereka. Secara rasional pemilih ingin menunjuk seorang 
calon dalam konteks pemilihan legislatif yang secara memungkinkan akan 
mengakomodasi kepentingan mereka secara interpretatif dan pemberian 
penilaian atau dukungan tersebut sangat dimungkinkan jatuh pada aktor 
politik yang memiliki tapak sosial yang bagus dalam hubungan mereka selama 
saling berinteraksi dalam kehidupan keseharian dimana salah satu kontribusi 
besarnya melalui implementasi nilai Assitulung-tulungeng. Sebagian besar 
masyarakat beranggapan memiliki hutang sosial yang akan dibayar dengan 
bentuk apapun misalnya saja seorang tokoh politik yang pernah membantu 
seseorang atau kelompok masyarakat ataukah memberikan kepedulian 
sehingga secara langsung maupun tidak, berdampak terhadap kebaikan hidup 
seseorang maka sangat memungkinkan mendapat dukungan politik sebagai 
reward atas jasa yang pernah dilakukannya dan selanjutnya masyarakat 
dengan sepenuh hati akan mensosialisasikan dukungan politiknya kepada 
lingkungan sekitar ia berinteraksi dan dampaknya pasti cukup signifikan 
berkenan pemberian dukungan dan kepercayaan politik, hal tersebut bisa 
dikategorikan sebagai konsep membangun basis massa bagi masyarakat 
dengan karakteristik tertentu seperti yang ada di sebagian besar daerah 
Bulukumba beserta kepribadian masyarakatnya yang berlaku hingga sekarang. 
Interaksi sosial masyarakat dalam konteks Assitulung-tulungeng 
melahirkan sebuah kesepahaman bahwa hubungan tersebut tidak serta lahir 
dan berhenti begitu saja, keberlanjutan hubungan sosial itu menciptakan pola 
timbal balik dalam pemenuhannya. Ada semacam pertukaran nilai yang 
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mendorong hal tersebut terus teramu dan saling menguatkan, sehingga 
hadirlah jaringan sosial bahkan jaringan politik, A. Untung mengatakan : 
“Sudah pasti ada balas jasa setelah menolong sesuatu yakin saja 
sebulan, setahun pasti membantu”16 
Suatu jaringan politik merupakan suatu jaringan di mana ikatan-ikatan politik 
yang menghubungkan satu aktor politik ke aktor politik lain dalam jaringan 
politik itu adalah hubungan politik. Jaringan politik dapat terdiri dari individu-
individu, kelompok-kelompok, dan organisasi-organisasi politik. Hubungan 
politik adalah interaksi politik yang berkelanjutan sehingga satu sama lain 
terikat dengan seperangkat harapan yang relatif bersifat stabil dari masing-
masing lawan interaksinya, layaknya pula dengan nilai Assitulung-tulungeng 
dalam kehidupan masyarakat. Dalam momentum pemilihan umum legislatif 
setempat, para aktor politik, tokoh masyarakat, atau masyarakat umum itu 
sendiri secara personal yang memiliki pilihan politik akan mengkalkulasikan 
segenap modal sosial yang dimiliki dalam masyarakat untuk dijadikan sebagai 
modal politik dalam suksesi pemilihan17. Para aktor/tokoh masyarakat akan 
mendatangi jaringan sosialnya dan mensosialisasikan kepentingan yang akan 
disampaikan dan oleh para masyarakat yang menjadi bagian dari jaringan 
sosial tersebut dengan segenap diri menerima pilihan politik yang dibawa 
tokoh tadi sebagai bentuk penghargaan atas jasa yang pernah diterima olehnya 
                                                           
16 Wawancara penulis dengan A. Untung Pangki (Tanggal 20 September 2013 pukul 14.15 wita) 
17 Pada dasarnya, jaringan politik mengandung beberapa prinsip. Prinsip-prinsip dalam jaringan politik mencakup : 
1. Jaringan politik mengandung pola hubungan-hubungan tertentu diantara pihak yang ada didalamnya. 
2. Rangkaian ikatan-ikatan itu menyebabkan sekumpulan aktor politik dapat digolongkan sebagai satu kesatuan yang 
berbeda dengan kesatuan-kesatuan aktor politik lain dan cenderung terikat. 
3. Ikatan-ikatan yang menghubungkan satu aktor politik ke para aktor politik lain itu secara relatif adalah permanen. 
4. Hukum yang mengatur saling keterhubungan masing-masing aktor politik dalam jaringan itu mempunyai hak dan 
kewajiban yang mengatur masing-masing aktor politik. 
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atau dari keluarga sebelumnya, pola tersebut juga menunjukkan perasaan 
keterpenuhan kewajiban sosial seseorang kepada orang lain. 
Jaringan politik ditinjau dari sudut paradigma teori dan analisis 
jaringan sosial mencakup beberapa komponen yaitu para aktor politik, 
seperangkat ikatan politik, arus atau aliran politik, arah politik, dan pertukaran 
sesuatu18. Keberadaan nilai Assitulung-tulungeng di tengah kehidupan 
masyarakat yang senantiasa hadir dalam setiap hubungan atau interaksi 
masyarakat sangat memungkinkan menciptakan sebuah keterikatan secara 
emosional dan juga politik yang kemudian dari proses sosial tersebut akan 
menjelaskan tentang aktor politik, seperangkat ikatan politik, arus atau aliran 
politik, arah politik, dan pertukaran sesuatu yang kesemuanya 
mengidentifikasikan sebuah jaringan sosial dan politik. Dalam penelitian, 
seorang informan mengatakan : 
“Dalam pemilihan umum, banyak orang habis modalnya memberi 
tapi suaranya tidak ada, beda memang kalau murni tolong-
menolong itu dilakukan dengan ikatan emosional, dibangun 
sedemikian lama, sedemikian rupa tanpa ada embel-embel 
kepentingan semu segala macam justru yang lahir dari lingkungan 
seperti ini yang sukses meskipun tidak memberikan uang segala 
macam istilahnya tidak membeli suara, tidak melakukan serangan 
fajar karena sudah ada ikatan emosional.”19 
Hal serupa juga dikatan informan yang lain yakni : 
                                                           
18  Para aktor politik dapat mencakup individu-individu, kelompok-kelompok, atau organisasi-organisasi politik yang 
berperan sebagai titik-titik pemberhentian atau terminal-terminal yang biasa diwakili oleh titik-titik. Komponen 
seperangkat ikatan politik mencerminkan perangkat yang menghubungkan satu titik (aktor politik) ke titik lain (aktor 
lain) dalam jaringan. Ikatan-ikatan politik diwakili oleh garis-garis yang mencerminkan  saluran atau jalur dan dapat 
berupa mata rantai atau rangkaian. Ikatan politik dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu ikatan politik yang 
dapat diobservasi dan diukur dan ikatan politik yang tidak dapat diobservasi dan diukur. Komponen arus atau jalur itu 
digambarkan sebagai anak panah. Suatu aliran atau jarum terdapat dari satu titik (aktor politik) ke titik lain (aktor politik 
lain) melalui aliran atau saluran atau jalur yang menghubungkan masing-masing titik (aktor) dalam jaringan politik tadi. 
Komponen keempat mencerminkan bahwa aliran itu dapat mencerminkan satu arah atau dua arah. Aliran yang 
mencerminkan hubungan dua arah mengandung unsur pertukaran sesuatu. Pertukaran sesuatu dapat berbentuk 
pertukaran informasi atau pertukaran uang, dan jenis-jenis pertukaran lain. 
19 Wawancara dengan Drs. Mardyanto, M.Pdi (Tanggal 23 September 2013 pukul 16.30 wita) 
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“Sebenarnya, dalam hal pesta politik, nilai Assitulung-tulungeng 
itu sangat penting artinya, kalau kita dalam keluarga itu tidak kuat 
pasti kita rapuh, maka dalam hal seperti ini artinya kalau hanya 
mengandalkan dana, saya kira ndak bisa berbuat apa-apa, tetapi 
dengan dukungan keluarga, kerabat, saya kira bisa kita sukses, 
saya terus terang saja, sebenarnya saya tidak masuk kemarin 
untuk menjadi calon anggota DPRD Provinsi tetapi dari sekian 
kali saya ke Bonto Tiro dan daerah lain, adakan pertemuan segala 
macam, semua bilang masukki, ada dorongan dan terbukti dari 
keluarga banyak datang maka saya ini tidak terlalu gerak, artinya 
keluarga juga banyak bantu.”20 
Pada konteks politis masyarakat khususnya di Bulukumba yang 
memiliki sosok figur atau menganggapnya seorang yang dihormati akan 
dengan sukarela menetapkan pemberian dukungan kepadanya bahkan 
membantu mengasosiasikan dukungan tersebut terhadap lingkungan sosial 
yang dia miliki dan praktek politik berkenan dengan hal tersebut bersifat 
prinsipil bagi mereka, orang akan dengan tegas menetapkan pilihan bila 
memang telah menganggap seorang tersebut telah jadi figur yang dihormati 
serta berjasa pada mereka21. Perihal demikian seperti halnya dengan pola 
patron-klien, ketergantungan klien pada patron karena adanya pemberian 
sesuatu yang dibutuhkan klien dari patron yang menyebabkan adanya rasa 
utang budi klien pada patron. Selanjutnya utang budi ini menyebabkan 
                                                           
20 Wawancara dengan A. Ahmad Dansi, S.Pd, M.M (Tanggal 22 September pukul 08.00 wita) 
21 Untuk mengenali lebih dalam tentang pola hubungan yang terjadi diantara masyarakat, termasuk untuk 
mengidentifikasi nilai Assitulung-tulungeng sebagai bentuk interaksi sosial beserta output yang dihasilkan 
berupa pembentukan jaringan sosial dan politik, penulis menganggap bahwa pendekatan Patron Klien juga 
mampu menjelaskan tentang hal tersebut. Dalam masyarakat Bulukumba seiring pula dengan 
perkembangan yang terjadi sampai sekarang, simbolisasi Patron tidak hanya berdasar atas asumsi seseorang 
yang berasal dari golongan tertentu semisal bangsawan tapi juga patron bisa pula dipahami sebagai seorang 
yang mampu tampil mempengaruhi masyarakat dengan segala macam kelebihan atau kemampuan sosial 
yang dimiliki begitupun dengan klien yang juga dalam perkembangannya baik zaman dan subkultural 
simbolisasi klien tidak hanya berdasar atas asumsi bahwa seseorang berasal dari kalangan tertentu 
melainkan seluruh kalangan masyarakat bisa menjadi klien kepada seorang tokoh atau elit yang dijadikan 
Patron yang mampu mempengaruhi dan mengikat mereka. Pola Patron Klien kadang pula bisa dipahami 
sebagai suatu pola hubungan timbal balik atas pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dengan spesifikasi 
tertentu, seorang tokoh atau figur di daerah bersangkutan akan merasa punya tanggung jawab atas posisi 
sosial atau penghargaan yang diberikan kepada masyarakat kepadanya dan tetap berupaya menjaga hal itu. 
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terjadinya hubungan ketergantungan atau perasaan simpatik kepada seorang 
tokoh dalam masyarakat. Bagi pemahaman masyarakat tradisional setempat 
menganggap bahwa jabatan tertentu terutama jabatan kekuasaan adalah posisi 
yang sangat istimewa dalam kehidupan sosial, karena itu posisi tersebut tidak 
serta merta diisi oleh sembarang orang melainkan spesifikasi pengisi jabatan 
kekuasan itu mesti diisi oleh kalangan tertentu. Seorang tokoh/aktor politik 
dengan latar belakang keluarga yang besar dalam kehidupan masyarakatnya 
akan dengan mudah mendapat predikat penerima dukungan dalam konsteks 
politik pemilihan legislatif. Secara teoritis pada pendekatan Patron – Klien 
termasuk dalam usaha menjelaskan peran nilai Assitulung-tulungeng sebagai 
bentuk interaksi sosial masyarakat dan keberadaannya dalam mempengaruhi 
konstelasi politik lokal khususnya dalam pemilihan legislatif Bulukumba, 
Klien dapat menjadi kepentingan politik patron, bahkan bersedia menjadi 
simpatisan patron atau bisa disebut tim pemenangan atau tim sukses kandidat 
kontestan pemilu. Dalam masa penulis melakukan penelitian, seorang tokoh 
masyarakat mengatakan : 
“Itulah yang saya lakukan selama ini baik waktu jadi kepala dinas 
pendidikan, saya banyak-banyak dinilai orang, kata mereka, gara-
gara bapak ini, saya tidak membayar, saya difasilitasi di rumah 
sakit, orang-orang ambil SIM, biasa dari keluarga saya hubungi, 
telpon anak untuk dibantu pengurusannya supaya cepat. Malahan 
kemarin ada itu berikan dukungan datang kesini, katanya dia dari 
SMP 5 Bulukumpa, dia dulu bujang sekolah di SD, dulu saya suruh 
sekolah, sudah itu dia dijadikan guru, katanya dia sudah pensiun 
dan minta kartu kampanye saya, dia katanya mau jalankan disana. 
Alhamdulillah kata saya. Ini juga ada teman dari Muhammadyah 
banyak bantu saya, tidak ada apa-apa saya keluarkan contohnya 
dana, menurutnya ini bentuk kepedulian dan bagaimana saya ini 
41 
 
bisa duduk. Menggalang kesana kemari para tokoh-tokoh pemuda, 
tokoh muhammadyah.”22 
Terkadang pula ditemukan fenomena yang terjadi di masyarakat terkait 
dalam momentum pemilihan umum, keberadaan tokoh-tokoh yang memiliki 
kekuatan sosial yang erat dengan masyarakat umum dan dianggap sebagai 
pola patronase yang mampu mempengaruhi kecenderungan seseorang secara 
personal dan massal menjadi objek yang akan digandeng oleh para kontestan 
pemilu untuk mendapat dukungan politik atau dijadikan sebagai tim 
suksesi/pemenangan pemilu. Selain interaksi sosial yang dilakukan di 
lingkungan dekat mereka seperti lingkaran keluarga dan kerabat sebagai 
pembentuk jaringan sosial dan politik, para aktor politik atau calon legislatif 
akan cenderung mempertimbangkan  membangun pola hubungan dekat 
dengan masyarakat terlebih pada mereka yang mendapat predikat sosial kuat 
di lingkungannya sebagai seorang tokoh masyarakat. Salah seorang informan 
mengatakan : 
“Terkadang nilai Assitulung-tulungeng dalam hal pemilihan 
legislatif tidak berlaku sampai ke akar rumput atau ke masyarakat 
hal ini disebabkan karena tingkat interaksi antara calon anggota 
legislatif dengan masyarakat pemilih terbatas saat akan terjadi 
pemilu, oleh karena itu kebanyakan calon anggota legislatif 
menggunakan jasa tim sukses yang mempunyai tingkat interaksi 
yang lebih tinggi dan lebih baik dengan masyarakat pemilih, jadi 
juga bisa dikatakan Assitulung-tulungeng dalam hal tersebut 
kebanyakan hanya sampai pada tingkat personal antara calon 
legislatif dengan tim suksesnya.”23 
Dalam proses politik entah di Bulukumba maupun di daerah lain, 
proses tawar menawar kepentingan, alokasi dan distribusi kekuasaan itu 
adalah kenampakan yang nyata dalam hal tersebut, dalam politik selalu 
                                                           
22 Wawancara dengan A. Ahmad Dansi, S.Pd,M.M (Tanggal 22 September 2013 pukul 08.20 wita) 
23 Wawancara dengan Dra. A. Roslinda (Tanggal 21 September 2013 pukul 19.21 wita) 
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ada sesuatu yang lahir secara organis bahwa ketika telah terjadi 
kesepakatan ataupun kontrak-kontrak tertentu perihal tersebut akan 
terimplementasikan dalam konstelasi politik lokal. Kontrak politik antara 
elit/aktor politik dengan warga secara personal, masyarakat, komunitas, 
organisasi dan lain sebagainya akan teramu dalam proses perpolitikan 
setempat dan adalah hal lumrah bila ada faksi-faksi tersendiri antara yang 
berkoalisi dan yang oposisi atau dengan kata lain ada yang merasa sepihak 
dan ada yang saling berhadap-hadapan, yang bekerjasama secara politis 
semenjak prosesi pemilihan sampai suksesi kontestasi pemilu akan 
merealisasikan perwujudan kepentingan bersama mereka, begitupun 
dengan faksi lain. Bahkan terkadang praktek penyelewengan kekuasaan 
sangat memungkinkan terjadi karena naluriah dalam lingkaran hubungan 
emosional mereka akan lebih didahulukan karena telah terbangun sedari 
awal. sebagaimana  Seorang informan mengatakan : 
“Mutasi biasanya terjadi atau penyelewengan jabatan karena 
pengaruh kepentingan, pengaruh politik dalam hal dukung 
mendukung saat pemilihan, kalau tidak punya hubungan baik dan 
tidak punya uang, bisa saja terjadi demikian.”24 
Hal serupa juga disampaikan H. A. Edy Manaf selaku politisi setempat, 
bahwa dalam proses politik hal tersebut memang kadang terjadi, namun 
hanya pada beberapa pihak tertentu saja. 
“Ngeri juga saya kira, sebenarnya itu memang dalam geopolitik 
kita disini, raja-raja kecil dalam tatanan pemerintahan, yang 
merusak subtansi dari pemerintahan, itu masih kadang sering 
muncul dan harusnya dipisahkanlah antara hal-hal yang sifatnya 
untuk kepentingan masyarakat dan rakyat.”25 
                                                           
24 Wawancara dengan H.A. Achmad Dansi, S.Pd, M.M (Tanggal 22 September pukul 08.27 wita) 
25 Wawancara dengan H. A. Edy Manaf (Tanggal 25 September 2013 pukul 13.30 wita) 
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Dari beberapa penjelasan diatas, eksistensi nilai Assitulung-tulungeng 
dalam pengimplementasiannya sangat memengaruhi sistem kehidupan 
sosial masyarakat, dan juga dari masa penelitian penulis mendapatkan 
adanya peran dan pengaruhnya dengan kehidupan politik setempat dari 
dulu hingga sekarang khususnya jika diperhadapkan pada momentum 
pemilu legislatif. Pembentukan jaringan sosial dan jaringan politik pada 
beberapa tahapan mendasarnya sedikit banyak dipengaruhi oleh nilai yang 
ada sebagai komponen dalam proses interaksi sosial masyarakat 
Bulukumba dan nilai tersebut bagi penulis yakni implementasi dari 
praktek Assitulung-tulungeng yang menjadi unsur pembentuk kepribadian 
masyarakat Bulukumba secara umum, menuntutnya bertindak secara 
responsif ketika dihadapkan pada sebuah peristiwa termasuk momen pesta 
politik pemilihan legislatif untuk menetapkan pilihan politiknya dan 
mempengaruhi output politik lainnya.  
B. Pengaruh Nilai Assitulung-tulungeng Menjelang Pemilihan Legislatif 
Dijelaskan sebelumnya bahwa nilai Assitulung-tulungeng telah 
menjadi pemantik sebuah warna kehidupan sosial suatu masyarakat, nilai itu 
ada dalam wujud kepribadian masyarakat khususnya masyarakat Bulukumba, 
gambaran lingkungan sosial adalah salah satunya dengan melihat karakter 
secara umum masyarakat di lingkungan tersebut. Salah satu sikap peradaban 
orang Bulukumba adalah bagi mereka yang amat peka terhadap apa yang 
mereka rasakan sebagai martabat pribadi, martabat kaum dan martabat 
kekerabatan yang melahirkan solidaritas emosional. 
44 
 
Setiap kelompok masyarakat di berbagai daerah memiliki karakteristik 
tersendiri yang membedakannya dengan masyarakat lain, secara stereotype 
masyarakat Bulukumba dikenal sebagai sebuah etnis yang menjunjung tinggi 
nilai persatuan, saling menghormati satu sama lain serta saling bahu membahu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara bersama, bentuk tersebut 
tertuang dalam Falsafah hidup masyakat setempat yakni Mali Siparappe, 
Tallang Sipahua yang bisa disaksikan dalam keseharian masyarakat setempat 
mulai dari kegiatan sosial sehari-hari seperti silaturahmi, norma dalam 
melakukan hubungan sosial, pelaksanaan kegiatan/pesta, dan keadaan dimana 
seseorang membutuhkan pertolongan orang banyak yang kemudian waktu 
juga akan melakukan hal sama. Tidak hanya itu kondisi masyarakat 
Bulukumba yang dikenal sebagai masyarakat penganut ajaran agama islam 
yang fanatik turut mendorong perilaku Assitulung-tulungeng dalam diri 
masyarakat. Banyak dalam ajaran agama Islam yang dinilai memiliki 
kesamaan derajat nilai dengan konsep tersebut seperti salah satu surah dalam 
ayat suci Al Quran yakni Surah Al Maidah ayat 2 yang berbunyi : 
 ِناَوْ
ُْاَو  ِْ ِْا ََ اُَو
ََ  ََو  ٰىَْﱠاَو  ﱢِْا ََ اُَو
َََو 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.”26 
Mulai dari falsafah hidup masyarakat sebagai sistem sosial sejak 
dahulu yang berbudi luhur dan nilai-nilai religius yang ada telah menempatkan 
perilaku saling menguatkan dalam hal ini Assitulung-tulungeng termasuk 
                                                           
26 Q.S. Al Maidah ayat 2 
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menjadi watak sosial masyarakat Bulukumba. Watak masyarakat yang berada 
dalam satu lingkar sosialisasi baik  rumpun keluarga, tetangga, penganut 
agama sama, sekampung dan sesuku pada dasarnya akan mengidentifikasikan 
sebuah kesamaan. Kesamaan persepsi dalam menilai sesuatu yang 
mendorongnya berbuat dan bertingkah laku. Dari pernyataan seorang tokoh 
masyarakat yang mengatakan : 
“Ini di Bulukumba, kalau pendekatan agama cepat sekali, seperti 
yang dilakukan pak patabai (mantan Bupati). Dia bisa 2 periode 
karena pendekatan agama, dengan membantu pembangunan 
mesjid, cocok sekali orang Bulukumba dengan pendekatan itu saya 
liat. Keberhasilan pak patabai 2 periode dengan menggunakan 
pendekatan ke masyarakat, agasi ro asenna, nahargaiki taue, 
sipakatau (apa lagi namanya, dia menghormati/menghargai 
orang) ketemu dengan masyarakat, menyapa langsung dan 
mengajak datang ke rumahnya untuk apa yang bisa kita 
rembugkan sehingga kampungta bisa berhasil.”27 
Dari hal tersebut, kita mungkin bisa menilai bahwa masyarakat Bulukumba 
sama dengan masyarakat lainnya di daerah di Sulawesi Selatan menunjukkan 
karakter yang memiliki kepekaan sosial yang cukup tinggi diantara lingkaran 
sosialnya, penilaian mereka berdasar atas perilaku yang ditunjukkan oleh 
seseorang atau dalam hal ini seorang calon, selain itu aspek nilai religius yang 
cenderung menjadi pertimbangan mereka dalam mempercayai serta mengikat 
pada satu aturan yang selanjutnya menjadi acuan dalam berkeputusan serta 
bertindak. Masyarakat sangat menjunjung dan mendambakan terciptanya 
hubungan emosional yang kuat pada lingkungan mereka berinteraksi, pada 
tahap prosesnya setiap orang berupaya sedemikian cara untuk berlaku loyal 
untuk menjaga hubungan emosional tersebut karena dianggap penting juga 
                                                           
27 Wawancara penulis dengan A. Untung Pangki (Tanggal 20 September 2013 pukul 14.00 wita) 
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bagi pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sosial. Semakin tinggi tingkat 
hubungan sosial mereka semakin besar pula ikatan keselarasan mereka di 
lingkungan sosial, hubungan emosional tersebut tidak lantas begitu saja 
tercipta dengan kuat hanya karena kontribusi seseorang pada yang lainnya 
melainkan hubungan tersebut teramu dalam beberapa waktu hingga muncullah 
kepercayaan diantara mereka dan secara sadar merasa penting untuk menjaga 
hubungan-hubungan tersebut dengan terus tetap berusaha berinteraksi dengan 
berbagai bentuk, salah satunya dengan menonjolkan sifat dari nilai Assitulung-
tulungeng.  Seorang tokoh masyarakat mengatakan : 
“Dampak yang terjadi antara orang yang saling melakukan nilai 
Assitulung-tulungeng adalah saling memberi manfaat satu sama 
lain juga semakin baiknya kepribadian seseorang, kelihatannya 
orang yang terlibat dalam aktivitas tolong menolong itu adalah 
sebagai pribadi yang memiliki kekuatan moral yang sebagaimana 
diwariskan oleh agama Islam.”28 
Praktek Assitulung-tulungeng dalam keseharian sejak dahulu telah menjadi 
kepribadian masyarakat Bulukumba. Kepekaan sosial itu terwujud dalam 
berbagai macam implikasi tolong-menolong, saling memperhatikan satu sama 
lain diantara mereka.  
Tidak dapat dinafikan perilaku memilih dalam pemilihan legislatif 
seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Lingkungan menjadi sebuah variabel stimulus yang 
dapat melahirkan respons individu. Pada  dasarnya, lingkungan dapat 
membentuk struktur kognisi dan afeksi politik mereka yang pada akhirnya di 
respons dalam bentuk tindakan. Oleh karenanya, dengan  memahami  
                                                           
28 hasil wawancara dari Drs. Mardyanto, M.Pdi (Tanggal 23 September 2013 pukul 16.21 wita) 
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karakteristik lingkungan sosial dimana individu berinteraksi, maka dapat pula 
memahami kecenderungan respons politik yang akan diberikan seseorang 
sehingga mampu mengenali perilaku politik masyarakat setempat dan 
menggambarkan perihal konstelasi politik lokal. Karakteristik lingkungan 
sosial masyarakat Bulukumba yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa sangat 
mengutamakan nilai hubungan sosial yang secara emosionil dan kekerabatan 
kuat akan sangat memungkinkan melihat kemana kecenderungan pemberian 
dan kepercayaan politik itu akan diberikan serta output politiknya. 
Preferensi dan rasionalisasi politik merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari aspek sistem kepribadian dan lingkungan sosial orang itu 
berada.  Ada yang mengatakan bahwa : 
“Assitulung-tulungeng juga bisa muncul ketika perasaan orang 
yang kemudian hari juga akan merasa mendapat balasan.”29 
Dalam pengimplementasian serta pengaruh nilai Assitulung-tulungeng pada 
hubungan sosial masyarakat Bulukumba menunjukkan posisi yang cukup 
signifikan serta terinternalisasi pada konstelasi politik lokal terutama dalam 
konteks pemilihan legislatif setempat. Orang cenderung memberikan 
dukungan politik terhadap aktor calon legislatif yang secara umum mendapat 
dukungan banyak di lingkungan masyarakat terlebih bila seorang masyarakat 
tadi memiliki hubungan interaksi dan emosional kuat dengan sang calon 
karena memungkinkan kepentingannya juga akan terakomodasi sesuai seperti 
saat berhubungan dengan sang calon dalam kondisi sosial sebelumnya, 
seorang calon sangat memungkinkan memperoleh suksesi apabila telah 
                                                           
29 Keterangan Anis Kurniawan via telepon (Tanggal 19 September 2013 pukul 16.27 wita) 
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mendapat penilaian baik dan empati masyarakat sekitarnya yang pada satu sisi 
pula sang masyarakat tadi baik ia keluarga, kerabat, atau di lingkungan 
sekitarnya merasa memiliki beban moril untuk membalas dan membantu sang 
calon dalam pemilihan yang telah memberikan sesuatu bentuk dalam konsepsi 
implementasi nilai Assitulung-tulungeng pada waktu sebelumnya. Pada saat 
sebelum masyarakat diperhadapkan dengan momentum pemilihan, sang aktor 
sudah memperlihatkan sikap dan perilaku yang telah mengambil simpati orang 
banyak akan menyamakannya dengan situasi dimana masyarakat 
diperhadapkan pada kondisi aktor tadi atau sang calon legislatif mengikuti 
kontestasi dan diharapkan mampu meraih suksesi kekuasaan. Seorang 
masyarakat mengatakan : 
“Memang ada figur karena dicintai dan disenangi 
masyarakat/kelompok masyarakat yang tanpa memobilisasi massa 
bahkan tanpa diketahui caleg itu sendiri, dia bekerja (tim sukses) 
bahwa “dukungngi itu supaya ada orang-orang benar bisa duduk” 
itu misalnya. Itulah yang menurut saya bisa dikategorikan tolong 
menolong dalam kebaikan (taawanu alal birri wattaqwa).”30 
Dalam setiap bentuk tindakan orang akan dinilai oleh masyarakat 
disekitarannya. Oleh masyarakat akan cenderung mempersepsikan peristiwa 
dalam hal ini hubungan sosial yang ada di lingkungannya dengan ikatan-
ikatan nilai yang ada. Untuk menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau 
buruk, pantas atau tidak pantas harus melalui proses menimbang sesuai 
predisposisi masyarakat. Hal ini tentu sangat dipengaruhi oleh nilai dan norma 
yang dianut masyarakat, secara kultural pembentukan simbol-simbol 
kepercayaan masyarakat kepada suatu tatanan dipengaruhi oleh kebiasaan-
                                                           
30 Hasil wawancara dengan Drs. Mardyanto, M.Pdi (Tanggal 23 September 2013 pukul 16.40 wita) 
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kebiasaan yang mampu memenuhi kebutuhan sosial mereka. Penghargaan 
atau kepercayaan masyarakat terhadap lahirnya sosok-sosok figur di tengah 
masyarakat yang begitu besar pengaruhnya dalam bentuk hubungan sosial 
seperti penghormatan tinggi kepada para bangsawan, tokoh masyarakat, 
pemuka adat dan lain-lain muncul karena adanya jejak rekam mereka dalam 
kehidupan sosial yang dinilai patut untuk masyarakat memberikan 
penghargaan dan penghormatan tinggi kepada seorang tokoh dan dalam 
perkembangan kompleksitas zaman, hal tersebut masih tetap ada di tengah-
tengahnya. 
“Pada saat menjadi pejabat dan menjabat sekda, saya banyak 
membantu masalah administrasi dan pelayanan, begitu selesai 
saya didorong oleh banyak orang tersebut mengingat saya ini 
calon anggota DPR RI, banyak juga yang bilang siapa bapaknya, 
itu Karaeng Pangki, bagus semasa hidupnya di masyarakat.”31 
Penilaian seperti itulah yang menjadi interpretasi masyarakat yang diyakini 
juga sebagai nilai. Nilai merupakan kepribadian dan kebiasaan sehingga ketika 
seseorang melakukannya kadang tidak melalui proses berpikir atau 
pertimbangan lagi/reaktif. Biasanya nilai ini telah tersosialisasi sejak 
seseorang masih kecil. Umumnya bila nilai ini tidak dilakukan, ia akan merasa 
malu, bahkan merasa sangat bersalah bila mengambil suatu sikap dan perilaku 
diluar daripada nilai itu sama halnya pula dalam peristiwa pemilihan umum 
karena di daerah Bulukumba sekalipun proses pemilihan langsung dilakukan 
secara rahasia/tertutup akan diketahui juga bahwa siapa-siapa saja yang pilih 
siapa dan itu berkaitan dengan hubungan sosial yang ada. Orang akan lebih 
memilih untuk tidak memutus hubungan yang sudah terjalin kuat dan sudah 
                                                           
31 Hasil wawancara dengan A. Untung Pangki (Tanggal 20 September 2013 pukul 14.30 wita) 
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lama dengan memilih calon legislatif yang dekat secara emosional dan 
kekerabatan sama agar pola timbal balik dalam hubungan sosial tetap terjaga. 
Posisi atau jabatan politik adalah sebuah posisi yang dinilai istimewa 
dan patutnya diduduki oleh orang atau figur yang secara geopolitik sedari dulu 
punya rekam jejak keluarga besar dan terpandang yang  mengisi jabatan 
kekuasaan karena dianggap pula punya tanggung jawab moral akan sebuah 
pemberian penghormatan dari masyarakat, mengingat bagi seorang tokoh atau 
calon legislatif di Bulukumba merupakan sebagian besarnya adalah seorang 
yang punya predikat sosial baik di masing-masing daerahnya dan senantiasa 
memunculkan kepekaan sosial tinggi kepada lingkungan sosialnya dengan 
implementasi tindakan membantu, menolong dan peduli. Seorang atau 
sekelompok pengikut dan simpatisan akan sepenuh hati menyukseskan calon 
dalam pemilihan yang notabene adalah figur yang menjadi tokoh yang 
dihormatinya, dalam hal ini sang masyarakat seperti memiliki tanggungan 
moril pula karena mendapatkan jasa atau kepedulian sosial oleh sang calon di 
waktu sebelum-sebelumnya. Tidak hanya itu para keluarga, kerabat dan 
lingkar lingkungan sosial sang calon juga menjadi lumbung suara ketika telah 
dibangun pola hubungan sosial yang menimbulkan empati dan rasa ingin 
membalas jasa ke berbagai bentuk implementasinya termasuk hak suara/hak 
pilihnya kepada sang calon. Orientasi pola timbal balik dalam membentuk 
hubungan tersebut merupakan mekanisme memelihara ikatan nilai termasuk 
nilai Assitulung-tulungeng, karena disini kata Assitulung-tulungeng 
mengandung prinsip keterikatan yang berkesinambungan, umpan balik yakni 
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ada bubuhan kata assi (saling) yang dalam kepribadian masyarakat patut untuk 
dilakukan karena menjadi objek langsung dalam proses interaksi sosial yang 
mana Assitulung-tulungeng itu merekat didalamnya. 
“Ada juga seperti itu, perasaan berbalas budi, artinya suatu saat 
nanti saya kena apa umpamanya ini, sisanya meringankan, ada 
juga secara ikhlas. Ada juga dalam keluarga bahwa saya ini kan 
punya anak juga, saya nanti kalau kawinkan pasti juga ada seperti 
ini, sama dengan adat akkalomba, itu ramai-ramai datang 
membawa apa adanya, bahan-bahan untuk dipakai di dalam 
kegiatan seperti itu, nanti juga mereka seperti itu, begitu juga 
dengan kegiatan yang lain.”32 
Memang dalam konteks kultural masyarakat Bulukumba, interaksi atau 
hubungan sosial yang berlangsung melahirkan suatu kesepakatan untuk 
adanya suatu imbalan yang bisa saja dalam bentuk memilih calon untuk lebih 
memperkuat hubungan silaturahmi diantara mereka sampai kemudian waktu, 
saling membantu, saling memperhatikan, saling menguatkan, saling 
memperkuat bangunan hubungan yang bagi mereka adalah posisi sosial yang 
seimbang bila terus mempertahankan kebiasaan itu tidak hanya sekedar karena 
keinginan atau kepentingan yang sifatnya sementara dan instan namun lebih 
merujuk kepada tanggungan diri atau kesadaran memiliki tanggung jawab 
moril  sebagai bagian dari kehidupan sosial. Seorang tokoh masyarakat 
Bulukumba mengatakan : 
“Saya sebagai ketua dewan pendidikan Bulukumba dan di partai 
nasdem merintis sekolah bagi siswa tidak lanjut, anak-anak yang 
buta huruf, banyak dari mereka tidak lanjut sekolah karena alasan 
kendaraan atau akses yang sulit dan karena bekerja sebagai 
pelaut, sekolah itu SMP 3 di daerah pesisir pantai, tenaga 
pendidiknya dari guru SMP lain yang masih honorer dan beberapa 
guru SD. ini juga berkat kedekatan saya dengan penentu kebijakan 
dan dari kerabat-kerabat yang hubungan silaturahminya terjalin 
                                                           
32 Hasil wawancara dengan A. Ahmad Dansi, S.Pd, MM (Tanggal 22 September 2013 pukul 08.35 wita) 
52 
 
dengan erat. Selain itu saya juga berusaha memaksimalkan tenaga 
guru honorer agar menjadi lebih terjamin posisinya.”33 
Dalam hal politis, perihal tersebut mampu digolongkan dalam klasifikasi 
modal sosial tertentu dan modal sosial sangat erat kaitannya dengan 
pembentukan modal politik dalam sebuah konstelasi politik lokal khususnya 
pada peristiwa pemilihan legislatif. 
Modal sosial yang kuat banyak membantu kerja-kerja politik dalam 
mengangkat isu hak masyarakat. Berbagai kerja politik dilakukan oleh 
masyarakat lokal untuk mendukung kegiatan-kegiatan politik seperti 
mobilisasi suara pemilih, partisipasi langsung dalam proses legislasi, 
protes/demonstrasi, lobi, serta membangun wacana sebagai modal politik 
untuk membangun demokrasi. Sedangkan modal politik merupakan aktivitas 
warga negara untuk mencapai kekuasaan dan demokrasi. Proses politik dalam 
hal ini adalah sebuah kontestasi politik lokal berupa pemilihan legislatif yang 
dilakukan melalui pemilihan secara langsung, seorang aktor politik setidaknya 
membutuhkan sebuah sumber daya yakni sumber daya politik34. Sumber daya 
politik tersebut merupakan stimulus suksesi pemilihan bagi seorang aktor 
karena pada sisi lain proses demokrasi yang terjadi sampai saat ini sarat akan 
kompetisi atau pertarungan politik memperebutkan kekuasan.  
Modal sosial memusatkan perhatian pada fungsi-fungsi aspek tertentu 
dari struktur sosial. Fungsi yang diidentifikasi oleh konsep modal sosial 
                                                           
33 Wawancara dengan A. Ahmad Dansi, S.Pd, MM  (Tanggal 22 September 2013 pukul 08.37 wita) 
34 Semasa proses penyusunan, penulis berasumsi bahwa sumber daya politik itu sendiri dalam tataran 
pemilu khususnya pemilihan legislatif di Kabupaten Bulukumba, menurut penulis mencakup : 
1. Modal sosial 
2. Modal simbolik/genealogi dll 
3. Modal capital 
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adalah nilai dari aspek-aspek struktur sosial ini bagi aktor-aktor sebagai 
sumber daya yang mereka gunakan untuk mencapai kepentingan mereka 
termasuk dalam momentum pemilihan legislatif guna mendapatkan dukungan 
yang massif. Realitas modal sosial dalam struktur sosial ditentukan oleh 
kewajiban, pengharapan dan kepercayaan yang akhirnya dinamika ini dengan 
mudah dapat didefinisikan sebagai sistem resiprositas umum dimana tindakan 
kepada kepada seseorang akan menuai respons yang setara dari individu yang 
menerima tindakan itu. Dalam situasi ini, kepercayaan pada individu yang 
ditolong menciptakan pengharapan bahwa individu tersebut akan membalas 
dengan cara yang setara. Bagi individu yang ditolong, ia akan merasa 
memiliki kewajiban untuk membalas kebaikan itu. Dengan cara inilah modal 
sosial diciptakan dan dikembangkan. Pengimplementasian nilai Assitulung-
tulungeng bagi masyarakat Bulukumba yang memperlihatkan pola yang 
sedemikan mengisyaratkan adanya pengaruh yang dimiliki bila konsep 
tersebut diarahkan pada proses pemberian dukungan dan                                                                                                                              
sangat signifikan pengaruhnya. Banyak hal yang bisa menguatkan hal tersebut 
dengan melihat beberapa peristiwa pemilihan yang telah terjadi sebelum-
sebelumnya. Seorang tokoh/calon dalam pemilu yang dinilai baik dan punya 
latar genealogi terpandang di tengah masyarakat akan mendapat dukungan dan 
kepercayaan politik dari masyarakat hal itupun bisa dilihat dari tokoh-tokoh 
setempat yang menjadi kepala pemerintahan dari struktur pemerintahan desa, 
kepada kelurahan, kepala kecamatan, anggota  legislatif setempat bahkan 
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Bupati, sebagian besarnya merupakan sosok yang mendapat tempat yang baik 
di mata dan penilaian masyarakat. Seorang informan mengatakan : 
“Ada caleg dari kajang, pak kahar muslim namanya, saya minggu 
lalu dari Desa Balangana dan Desa Tana Toa di Kajang. Di desa 
itu tidak ada dana kampanye dikeluarkan beliau, tapi lihat 
perjuangan dan karena dia mati-matian membangun desa itu, 
membangun sekolah, puskesmas di desa terpencil, sarana 
transportasi, pasar akhirnya semua masyarakat sana 
mendukungnya. Waktu saya kesana, kata masyarakatnya kalau 
untuk kecamatan kajang tidak ada bisa masuk calon lain selain 
pak kahar, masyarakat disana menilai beliau itu tidak sombong, 
kalau datang dia itu memang bekerja meski dia anggota DPRD 
Bulukumba, kalau ada kegiatan beliau lebih duluan datang ke 
tempat untuk membantu”35 
Seorang individu dapat memiliki simpanan modal sosial yang dapat 
dimanfaatkannya untuk mendapatkan hasil dari suatu situasi. Kepercayaan 
adalah dasar dari dinamika modal sosial. Tanpa kepercayaan, modal sosial 
mustahil diproduksi. Kepercayaan harus didapatkan, akan tetapi kepercayaan 
juga harus dipegang, sama halnya dengan pola hubungan Assitulung-
tulungeng yang menjadi bentuk interaksi sosial masyarakat Bulukumba, yang 
akan bertahan karena adanya hubungan yang kuat dan berkelanjutan namun 
sewaktu-waktu bisa saja menjadi hilang karena beberapa gejala sosial yang 
ada dalam hubungan masyarakat yang terlibat dalam interaksi sosial, banyak 
peristiwa politik di bulukumba yang terjadi untuk melihat hilangnya 
kepercayaan dan dukungan politik masyarakat padahal sebelumnya 
masyarakat memberi dukungan dan kepercayaan pada salah seorang tokoh 
politik seperti misalnya gagalnya seorang incumbent untuk menempati 
kembali kursi kekuasaan karena fondasi hubungan dan daya rekat yang ada 
                                                           
35 Wawancara dengan Ahmad Dansi (Tanggal 22 September 2013 pukul 08.10 wita) 
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dalam proses interaksi sosial kepada masyarakat baik itu dalam ranah 
keluarga, kerabatnya dan lingkar lingkungan sosialnya menjadi berkurang dan 
dinilai tidak sesuai dengan apa yang diharapkan bekas simpatisannya tersebut 
yang kemudian lebih memilih untuk memberikan preferensi dan respon politik 
kepada tokoh lain yang dianggap lebih memungkinkan akan memenuhi 
kebutuhan sosial masyarakat tersebut. 
Dalam konteks politik, nilai Assitulung-tulungeng yang menjadi 
kepribadian masyarakat merupakan nilai yang mengikat mereka termasuk 
dalam situasi ketika diperhadapkan pada pemilihan legislatif setempat. Nilai 
tersebut terkadang menjadi nilai jual dalam mensosialisasikan jaringan politik 
di tengah kehidupan sosial masyarakat. Beberapa informan ada yang 
mengatakan bahwa dengan modal sosial diluar daripada modal capital akan 
mendorong orang pada pemilihan umum untuk menentukan pilihan dan 
dukungan. Salah seorang politisi setempat berkata : 
“Kembali pada pemahaman seseorang, ataukah menyatukan 
antara hubungan yang baik ini masuk ke wilayah hubungan 
kepentingan, itu tergantung. Dalam hal hubungan yang baik itu 
jangan dibawa untuk memaksakan kepentingan, tetapi untuk hal 
yang baik lantas orang mau membalas untuk kepentingan saya 
pikir tidak ada masalah, tidak ada masalah tergantung 
nawaitunya. Cara pandang kita melihat bahwa orang ini pernah 
membantu saya, pada saat tertentu ia menginginkan atau ada 
keinginannya untuk masuk di wilayah pilihan, wellcome saja. Saya 
pikir tidak ada salahnya.”36 
Assitulung-tulungeng merupakan pilihan perilaku orang dalam statusnya 
sebagai masyarakat, keluarga, kerabat dan relasi, secara implikatif nilai 
tersebut adalah modal sosial yang dimiliki bersama sesuai dengan aras 
                                                           
36 Wawancara dengan H. A. Edy Manaf (Tanggal 25 September 2013 pukul 13.27 wita) 
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terciptanya suasana saling mengisi tersebut. Dengan melihat nilai Assitulung-
tulungeng dari proses, posisi, implementasinya  dan output yang dihasilkan 
akan mampu menjelaskan tentang modal sosial yang menjadi sumber daya 
politik dan juga tentang latar belakang terciptanya modal simbolik, genealogi 
atau kuatnya pengaruh patrimonial pada masyarakat tradisional yang 
selanjutnya pula jika ditelisik peran nilai Assitulung-tulungeng di tengah 
kehidupan masyarakat beserta dinamika hubungan masyarakat sesuai 
perkembangan zaman dan situasi saat ini adalah sangat memungkinkan pula 
melihat bentuk modal capital yang kadang menjadi alat pemenuhan kebutuhan 
masyarakat modern. Namun secara garis besar nilai tersebut lebih dominan 
mengarah pada aspek modal sosial, seperti pernyataan informan : 
“Banyak juga dari kepala-kepala sekolah datang, katanya ; pak, 
saya ini bapak pernah kasih rekomendasi SK guru honor. Saya 
catat-catat kemarin saja, ada lebih 50 kepala sekolah SMA, SMP 
datang mendorong untuk masuk caleg, mereka bilang ; hubungi 
saya nanti pak, saya ingin bantu. Ini juga bentuk perhatian dan 
simpati kerabat, itukan semua bentuk perhatian pada kita. Jadi 
memang punya peran dan memotivasi saya dalam mendukung, 
saya kalau bukan dengan keluarga dan kerabat saya tidak berani 
pak, kalau dikatakan mau dana mau apa saya ini, orang pensiunan 
seperti ini kan, jadi seperti itulah yang memberi saya harapan 
untuk maju caleg.”37 
Namun juga tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan segala suatu 
dalam kehidupan sosial itu selalu ada, meskipun secara hakiki dalam 
masyarakat tertanam sebuah nilai yang luhur. Dalam proses politik juga 
mengisyaratkan sebuah dinamika di dalamnya, dinamika tersebut adalah 
banyak sebab yang melatar belakanginya, yang secara pasti akan 
mempengaruhi keseluruhan praktek politik setempat dari situasi 
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kepemerintahan, konstelasi politik dan alur peristiwa politik tersebut. Pesta 
politik dalam hal ini pemilihan umum yang dilakukan secara langsung 
mengindikasikan peta-peta konflik dan mereduksi hubungan sosial yang ada 
dalam kehidupan sosial dan politik. Dalam sistem demokrasi yang masih bisa 
dikatakan kurang dipahami oleh seluruh kalangan karena masih kurangnya 
pendidikan politik, dalam hal itu pula sering muncul juga permasalahan yang 
harus menjadi pembelajaran bagi semua pihak. Momen pemilihan langsung 
sarat akat sebuah kompetisi, para aktor politik melakukan segala macam 
upaya untuk membentuk jaringan sosial dan politik guna suksesi di 
pertarungan tersebut termasuk menggunakan pendekatan nilai Assitulung-
tulungeng dalam hubungan sosial masyarakat agar memungkinkan mengambil 
hati pemilih. Dalam proses tersebut melahirkan pula faksi-faksi komunitas 
yang cenderung mengkotak-kotakkan mereka sesuai dengan pilihan politik 
yang diambil, kesepakatan dalam proses suksesi sampai pada ranah telah 
memperoleh kekuasaan adalah kontrak kepentingan bagi yang bersangkutan 
yang pada saat ini lumrah terjadi serta pola timbal balik itu hanya bekerja 
dalam komunitas mereka sendiri dan cenderung tidak kepada yang lain, 
terlebih jika dianggap bukan bagian dari mereka karena pilihan dan dukungan 
politik yang berbeda. Dari hal tersebut proses politik kadang mengorbankan 
masyarakat secara umum karena adanya keberpihakan kepentingan yang berat 
sebelah, padahal nilai Assitulung-tulungeng pada hakikatnya mengajarkan 
untuk bersatu dalam hal mencapai tujuan bersama membangun daerah 
setempat, bangsa dan negara.  Drs. Mardyanto, seorang akademi mengatakan : 
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“saya Cuma cenderung mengamati, saya memang melihat hal 
yang memprihatinkan bahwa yang seharusnya kita bangun adalah 
kebersamaan diatas landasan kejujuran dan tanggung jawab 
sosial tapi kemudian nampaknya seringkali dikorbankan oleh 
sebab kepentingan pragmatisme, misalnya kepentingan materi, 
kepentingan mendapatkan jabatan sehingga ada saja politisi kita 
yang terlibat dalam proses yang tidak sah katakanlah terlibat 
dalam suap menyuap, kalau dari sisi hukum susah dibuktikan 
tetapi rumor itu selalu ada dan aromanya selalu tercium meskipun 
juga masalahnya tidak ada yang berani membawanya ke proses 
hukum sehingga tinggal jadi rumor saja dan ada benarnya praktek 
demikian dan melibatkan semangat kebersamaan. Misalnya ada 
konteks yang mau digolkan, ini tergantung nilai tawarnya berapa 
dan seperti apa dan itu seharusnya kalau legislator punya prinsip, 
eksekutif punya pengetahuan bahwa program yang akan dilakukan 
tidak sesuai dari sisi yuridis, sisi moralnya, ketika dianggap akan 
merugikan mestinya jangan sampai mau diimingi nah ini tidak, 
menjadi luluh lantah oleh itu, disetujuilah sekalipun tidak 
diperlukan masyarakat. Perilaku pejabat yang mengorbankan 
aparat Negara yang tidak perlu terjadi, seorang kepala sekolah 
karena persoalan tidak mendukung bupati terpilih menjadi sasaran 
dendam politik, ini kan merusak. Sekarang itu rekrutmen pejabat 
tidak lagi mengikuti norma/aturan yang ada tetapi pendekatan like 
or dislike, balas jasa atau tidak, balas jasa pendukung atau bukan 
pendukung. Jadi kinerja itu hanya nama saja jadi hampir tidak 
jalan itu manajemen, yang dilihat ini dukung siapa, kasus di 
Bulukumba itu sudah seperti itu utamanya sejak reformasi, sistem 
pilkada langsung, aparat kependidikan, kadis, orang-orang yang 
ada di structural instansi selalu menjadi sasaran empuk justru 
kadang bukan dilakukan oleh bupati tetapi orang sekitarnya, tim 
suksesnya, keluarganya dan itu lebih ganas. Itu pengamatan saya 
selaku orang yang tergabung di organisasi dewan pendidikan Kab. 
Bulukumba.38 
Konsep nilai Assitulung-tulungeng menjadi sumber variabel stimulus 
dalam mempengaruhi lingkungan sosial masyarakat khususnya masyarakat di 
Kabupaten Bulukumba, dimana peran lingkungan sosial sangat besar dalam 
memengaruhi kepribadian seseorang dalam kehidupan sosialnya. Lingkungan 
tersebut merupakan pengikat ditengah-tengah mereka dalam menjalani segala 
macam aktivitas keseharian, dalam menghadapi berbagai peristiwa sekitar 
                                                           
38 Wawancara dengan Drs. Mardyanto (Tanggal 23 September 2013 pukul 17.00 wita) 
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termasuk dinamika proses politik yang berlangsung, interaksi sosial adalah 
hukum alamiah bagi suatu masyarakat yang selanjutnya dipayungi oleh nilai, 
aturan, norma dan sebagainya. Dengan melihat eksistensi nilai Assitulung-
tulungeng setidaknya kita mampu melihat atau mendeskripsikan perilaku 
politik suatu masyarakat yang kemudian akan tergambarkan dalam konstelasi 
politik lokal di Kabupaten Bulukumba. Dalam proses pemilihan legislatif, 
kedekatan emosional yang secara kuat terjalin menjadi faktor untuk saling 
memahami dan memberikan pertukaran nilai, orang akan memberikan pilihan 
politik kepada siapa yang dianggapnya pantas bagi dia untuk diberikan pilihan 
dan kepercayaan karena pengalaman yang kuat bersama-sama sehingga 
membangun penilaian tersendiri untuk pilihan tersebut dan sudah banyak hal 
serta peristiwa untuk melihat korelasi hal tersebut, mulai dari suksesi 
kepemimpinan dari tingkatan kepala desa, penentuan kepala kecamatan, 
suksesi pemilihan anggota legislatif setempat sampai pada pemilihan kepala 
daerah yang telah terjadi beberapa tahun lalu, tidak hanya itu terkait penentuan 
alokasi kepentingan oleh para pemegang jabatan juga merupakan indikator 
untuk menjelaskan peran hubungan sosial yang ada dalam masyarakat secara 
keseluruhan dengan implikasi politik yang dihasilkan. Dalam penguatan 
hubungan sosial juga melahirkan kesepakatan-kesepakatan bersama termasuk 
dalam konteks politik bahwa mereka merasa punya kepentingan sama dan 
sudah layaknya untuk saling mengisi satu sama lain atau merasa harus 
memberi nilai pada lingkungan sosial dimana mereka berada. Dalam konteks 
politik terkait momentum pemilihan legislatif Assitulung-tulungeng adalah 
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acuan dasar masyarakat untuk menetapkan rasionalitasnya menentukan 
kepada siapa pilihan dan kepercayaan politik itu akan diberikan, sehingga 
gambaran satu sisi tentang konstelasi politik lokal di Kabupaten Bulukumba 
menempatkan pola yang terjadi dalam hubungan masyarakat secara luas 
memiliki pengaruh di dalamnya. 
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